LAPORAN AKTUALISASI

PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN lii
“OPTIMALISASI AKTUALITAS BERITA DI TVR PARLEMEN
MELALUI PROGRAM NEWS HIGHLIGHT”

Disusun oleh:
Nama : Theresia Octaviana Butar Butar
NIP :199410132020122001
Jabatan : Jurnalis
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR Rl

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN V
SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DPR RI
2021



LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN AKTUALISASI

“OPTIMALISASI AKTUALITAS BERITA DI TVR PARLEMEN
MELALUI PROGRAM NEWS HIGHLIGHT”

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

Mentor,

Disusun oleh:

: Theresia Octaviana Butar Butar
:199410132020122001
:Jurnalis

: Program dan Produksi Televisi

NIP. 199410132020122001

Coach,

e

NIP. 197607081995021001 NIP. 199010032018011002



Kata Pengantar

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat-Nya yang
selalu dilimpahkan setiap detiknya. Mulai dari napas yang tak henti-hentinya
diberikan sejak lebih dari dua puluh tahun yang lalu, kesehatan, materi,
pembelajaran, nilai-nilai kehidupan, sampai konflik yang mendewasakan diri penulis.
Tidak mungkin rancangan ini dapat selesai jika tanpa campur tangan-Nya.

Sebelumnya, menjadi seorang jurnalis dan Aparatur Sipil Negara merupakan
hal yang tak pernah sedetik pun terlintas di benak penulis. Namun, ungkapan “giving
voice to the voiceless” menjatuhkan hati penulis pada dunia jurnalistik. Serta, tugas
dan peran.ASN sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik, dan pemererat dan
pemersatu bangsa membuat penulis juga semakin

Mungkin tidak berlebihan jika penulis menganggap jurnalis merupakan
pahlawan tanpa tanda jasa. Terlebih, ASN juga mengorbankan waktu dan tenaganya
untuk berkontribusi membangun negeri. Untuk itu, penulis mengapresiasi mereka
yang berperan dalam membentuk penulis menjadi ASN di lingkungan Sekretariat
Jenderal DPR Rl yang Religius, Akuntabel, Profesional, dan Integritas:

1. Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Dr. Ir.

Indra Iskandar, M.Si;
Kepala Deputi Persidangan, Dra. Damayanti, M.Si;
Kepala Bagian Televisi dan Radio Parlemen, Irfan S.Sos, MMSI:
Kepala Subbagian Program dan Produksi Televisi, Bayu Setiadi, S.IP;

L -

Mentor Program Aktualisasi sekaligus Kasubbag Teknik Televisi, Saeful
Anwar, S.IP., M.E;
Coach Program Aktualisasi, Indra Cakra Buana, M.Si;

<5

7. Tim dari Lembaga Administrasi Nasional sebagai Penyelenggara Latsar;

8. Pusdiklat Setjien DPR RI sebagai fasilitator Latsar CPNS 2021 di lingkungan
Setjen DPR RI;

9. Teman-teman CPNS Angkatan V DPR RI;

10. Teman-teman CPNS di lingkungan Subbagian Program dan Produksi Televisi;

11.Ratna Hapsari (Alm.) karena telah banyak memberi arahan, semangat,
motivasi, dan bantuan kepada penulis untuk program aktualisasi ini. Kebaikan
hati Mbak Ratna akan selalu diingat dan Mbak Ratna akan selalu dirindukan;



12.Serta seluruh pihak yang terlibat namun tidak bisa penulis sebutkan satu per
satu.

Jakarta, Juni 2021



Daftar Isi

BAB | 7
A. Latar Belakang 7
B. Dasar Hukum 9
C. Tujuan 10
D. Manfaat 11

BAB I | : 12
A. Visi dan Misi Unit Kerja 12
B. Struktur Organisasi 13
C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta ' : 16

BAB Il 17
A. ldentifikasi Isu 17

A.1 Belum Optimalnya Aktualitas Berita di TVR Parlemen - 17

A.2 Belum Adanya Integrasi Antar-Unit Kerja di Biro Pemberitaan Parlemen 20

A.3 Belum Optimalinya Penerapan Cover Both Sides dalam Pemberitaan di TVR Parlemen 22

B. Penetapan Isu Prioritas 23
B.1 Teknik Analisis Isu 23
B.2 Pemilihan Isu Prioritas 24

C. Gagasan Pemecahan Isu 27
BAB IV 30
A. Rancangan Aktualisasi 31
B. Jadwal Kegiatan 47



BAB V
A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

B.1 Mengomunikasikan dan Mengoordinasikan Isu dan Gagasan yang
Hendak Diterapkan dengan Atasan serta Seluruh Pihak Terkait di
Lintas-bagian TVR Parlemen
B.2 Perencanaan Pelaksanaan dan Koordinasi dengan Para Pihak Terkait
B.3 Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
B.4 Monitoring, Evaluasi, dan Sosialisasi

C. Stakeholders

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

E. Analisis Dampak

BAB Vi
A. Kesimpulan

B. Saran

Daftar Pustaka

Lampiran

51
51
52

53

55
62
71
88

89
92

93
93

93

94

95



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika kita mzngetik kata “aktualisasi’ di Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
tersebut merujuk pada kata dasar “aktual” yang artinya adalah benar-benar ada
(terjadi); sesungguhnya; sedang menjadi pembicaraan orang banyak (tentang
peristiwa dan sebagainya); baru saja terjadi; masih baru: hangat. Maka, “aktualisasi”
memiliki arti menjadikan aktual.

Memkawanya ke dalam konteks Pelatihan Dasar yang diselenggarakan
Lembaga Administrasi Nasional dan bekerja sama dengan Pusat Pendidikan dan
Pelatihan S=zkretariat Jenderal DPR RI, aktualisasi dihadirkan dalam agenda
habituasi. Aktualisasi sendiri dimaknai dengan penciptaan situasi dan kondisi
tertentu untuk melakukan proses pembiasaan untuk berperilaku sesuai kriteria
tertentu.

Tujuannya sederhana, namun berdampak besar bagi unit kerja bahkan
instansi yang menaungi para peserta Latsar. Penciptaan tersebut diarahkan pada
pembentukan karakter sebagai karakter diri ideal melalui proses internalisasi dan
proses pemkiasaan diri melalui intervensi (stimulus) tertentu yang akan dilakukan
pada pelaksanaan tugas jabatan di tempat kerja.

Pengkriteriaan itu sendiri tidak semata-mata dibuat oleh péserta Latsarfanpa
dasar yang jelas, tetapi didasarkan pada teori dan idealisme tertentu. Kriteria dibuat
berdasarkan teori-teori serta dikaitkan dengén budaya kerja di Setjen DPR Rl secara
umum, dan TVR Parlemen secara khusus. Sehingga, proses aktualisasi pada
akhirnya bisa menghasilkan gagasan kreatif untuk mengoptimalkan tugas dan
fungsi, serta mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi.

Dalam hal ini, visi, misi, dan tujuan yang penulis maksud merupakan visi,
misi, dan tujuan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Tentu, keduanya tidak
dapat dipisahkan. Peraturan Presiden No. 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia mengamanatkan Setjen
DPR RI untuk mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR R,
dibentuk Sekretariat Jenderal.



Adapun tugas Setien DPR Rl sebagaimana dituangkan pada Pasal 3
merupakan mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di
bidang persidangan, administrasi, dan keahlian. Dalam hal ini, TVR Parlemen
berada di Biro Pemberitaan Parlemen--di bawah Deputi Persidangan--yang mana
memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan,
kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada seluruh rakyat
Indonesia dan dunia luar.

2. Menampung dan menginformasikan aspirasi, tanggapan dan harapan
masyarakat kepada parlemen.

3. Meningkatkan pemahaman dan praktek demokrasi yang sehat dan
bermanfaat bagi kehidupan bangsa, negara dan masyarakat serta
mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam pendidikan politik

masyarakat.

- Dikutip dari Rencana Strategis Sekretariat Jenderal DPR RI, mengacu pada
visi, misi, tujuan tersebut di atas, Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia akan mengimplementasikan ke dalam program Kkerja, yaitu

Program Dukungan Manajemen.

Program tersebut terbagi menjadi beberapa kegiatan yang masing- masing
memiliki sasaran, indikator, dan target kinerja. Indikator Kinerja Program (IKP)
adalah alat ukur yang mengindikasikan keberhasilan pencapaian hasil outcome dari
suatu program. Sedangkan indikator kinerja kegiatan adalah alat ukur yang
mengindikasikan keberhasilan pencapaian output dari suatu kegiatan.

Secara khusus pada Biro Pemberitaan Parlemen, indikator kinerja kegiatan
dari program Dukungan Manajemen yang tertuang dalam Rencana Strategis Setjen
DPR RI adalah sebagai berikut:

1. Peringkat pelayanan Pejabat Pengelola Informasi Dokumentasi (PPID);

2. Jumlah pemirsa/pendengar/ penonton terhadap Program Siaran TVR
Parlemen dalam mensosialisasikan kegiatan Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia;

3. Tingkat kecepatan penayangan berita di website DPR RI:



4. Jumlah pengikut (viewer/follower/subscriber) akun media sosial Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada publik dalam arti luas,
diperlukan edanya optimalisasi aktualitas berita di TVR Parlemen. Seperti tertuang
dalam indikator kinerja kegiatan dalam Renstra Setien DPR RI di atas, tingkat
kecepatan berita merupakan salah satu kunci dalam mendukung wewenang dan
tugas DPR RI. Maka, dalam hal ini, penulis memilih optimalisasi melalui format news
highlight ata. yang kerap juga disebut breaking news.

Secara sederhana, Justin Lewis dan Stephen Cushion (dalam Journalism
Practice, Vo'. 3, 2009:305-306) mendefinisikan breaking news sebagai berita yang
sangat cepa:. Dalam perkembangannya, pada tahun 2004-2005, Lewis dan Cushion
menemukan bahwa breaking news seringkali digunakan untuk berita yang terus
bergulir dalam setidaknya 24 jam terakhir.

Selan utnya, penyusunan aktualisasi juga merupakan bagian dari pendidikan
Latsar Calon Pegawai Negeri Sipil 2021 yang diselenggarakan oleh Lembaga
Administrasi Nasional dan bekerja sama dengan Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Sekretariat Jenderal DPR RI. Adapun pendidikan dasar ini bertujuan untuk
menciptakan Aparatur Sipil Negara yang religius, akuntabel, profesional, dan
berintegritas.

B. Dasar Hukum

Pada hakikalnya sebagai masyarakat dan bangsa Indonesia, Aparatur Sipil Negara
juga patut tunduk kepada Undang Undang Dasar 1945. Hal ini tertuang pada
pembukaan JUD 1945 mengenai amanat pemerintahan negara Indonesia adalah
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
untuk memajikan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial.

Untuk itu, ASN sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik, dan pemererat
dan pemersatu bangsa sudah sepatutnya berkontribusi dalam mewujudkan cita-cita
bersama tersebut. Lebih jauh lagi, profesi ASN secara umum dan formasi jurnalis
pada Biro Pemberitaan Parlemen secara khusus diatur dalam turunan peraturan
perundang-undangan serta Peraturan Presiden terkait.



Dalam tatanan Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara, peran, tugas, fungsi, serta kode etik ASN diatur sedemikian rupa untuk
menjadi ASN yang profesional dalam tugasnya melayani publik. Kepentingan publik
adalah yang utama di atas segala kepentingan pribadi, golongan, serta bebas dari
intervensi. Sehingga, ASN secara umum dan jurnalis TVR Parlemen secara khusus
berkewajiban mengedepankan profesionalitas dalam menjalankan tugasnya.

Selanjutnya, Peraturan Presiden No. 26 Tahun 2020 mengamanatkan
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang
persidangan, administrasi, dan keahlian. Dalam hal ini formasi jurnalis berada di
bawah Biro Pemberitaan Parlemen yang juga berada di bawah Deputi Bidang
Persidangan. Untuk itu, sudah sepatutnya jurnalis memberikan pelayanan terbaiknya
dalam hal pemberitaan kepada publik.

Kemudian, kegiatan jurnalistik sangat erat kaitannya dengan Undang Undang
No. 40 Tahun 1999 tentang Pers. UU Pers mengamanatkan jurnalis untuk memenuhi
hak masyarakat atas informasi yang benar. Sehingga dalam hal ini, jurnalis secara
umum dan tidak terkecuali jurnalis TVR Parlemen mengemban kewajiban yang
sama dalam melayani publik atas informasi, terutama dalam kaitannya dengan
informasi di lingkungan DPR RI.

C. Tujuan
Tujuan pelaksanaan aktualisasi ini di antaranya adalah:
e Memberikan pelayanan prima kepada anggota DPR RI
e Mewujudkan tugas dan fungsi unit kerja dengan optirhal
e« Memberikan pelayanan publik yang lebih optimal
e Menyajikan berita-berita teraktual dari ruang sidang

D. Manfaat
Adapun manfaat dari aktualisasi ini di antaranya:
e Kepuasan anggota DPR terhadap kinerja Setjen DPR RL.
e Memberi gambaran potret demokrasi berkeadilan di lingkungan Parlemen

kepada publik.



Memberikan pelayanan yang lebih optimal lagi bagi masyarakat luas dalam
hal informasi.

Membawa citra positif pada Institusi DPR dan para anggotanya.
Mendapatkan perhatian lebih banyak audiens.

Rebranding Setjen dan DPR RI.
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BAB Il
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi

Sebagai instansi publik yang menaungi Aparatur Sipil Negara sebagai pelaksana
kebijakan, pelayan publik, dan pemererat dan pemersatu bangsa yang dimandatkan
Undang-Undang, serta dalam mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan
tugas DPR RI di bidang persidangan, administrasi, dan keahlian, Sekretariat
Jenderal DPR RI memiliki visi dan misi sebagai berikut:

e Visi Sekretariat Jenderal DPR RI

Visi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
merupakan gambaran keadaan yang diinginkan pada akhir periode
perencanaan di tahun 2024. Adapun visi Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yaitu “Menjadi Sekretariat Jenderal
yang Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia.”

e Misi Sekretariat Jenderal DPR RI

Misi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia tahun
2020-2024 adalah:

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas
dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional,
baik, dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia.

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
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B. Struktur Organisasi

Dalam hal melaksanakan ketentuan Pasal 52 Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun
2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia,
maka ditetapkan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia yang diatur dalam Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021.

Di dalam struktur, Jurnalis TVR Parlemen berada di Subbagian Program dan
Produksi Televisi yang dibawahi oleh Bagian Televisi dan Radio Parlemen. Bagian
tersebut berada di bawah Biro Pemberitaan Parlemen. Serta, Biro Pemberitaan
Parlemen berada di bawah Deputi Persidangan. Lebih lanjut, struktur organisasi
terangkum dalam bagan-bagan berikut:

STRUKTUR ORGANISAS!
SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

Bagan 2.1
Struktur Organisasi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.
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Bagan 2.2
Struktur Organisasi Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

13



Bagan 2.3
Posisi Subbagian Program dan Produksi Tzlzvisi dalam Struktur Organisasi
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
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C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 6

Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, dalam Paragraf kelima tentang Biro

Pemberitaan Parlemen, mengatur tentang tugas dan fungsi Biro Pemberitaan

Parlemen. Adapun tugas dan fungsi Biro Pemberitaan Parlemen secara umum

adalah sebagai berikut:

e Tugas

Biro Pemberitaan Parlemen mempunyai tugas menyelenggarakan dukungan

pemberitaan di media cetak dan media sosial, pengelolaan televisi dan radio,

serta pengelolaan urusan penerbitan.

¢ Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 150, Biro

Pemberitaan Parlemen menyelenggarakan fungsi:

a.

penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di
lirgkungan Biro Pemberitaan Parlemen;

penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemberitaan di media
cetak dan media sosial, televisi dan radio parlemen, dan penerbitan;
penyelenggaraan pemberitaan di media cetak, media sosial, dan
website; :

penyelenggaraan televiéi dan radio;

penyelenggaraan urusan penerbitan;

penyusunan laporan kinerja Biro Pemberitaan Parlemen

pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepéda Deputi Bidang
Persidangan.

Secara krusus, Bagian Televisi dan Radio mempunyai tugas melaksanakan

urusan pengelolaan televisi dan radio. Serta, dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 157, Bagian Televisi dan Radio Parlemen

menyelenggarakan fungsi, sebagai berikut:

a.

penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Televisi dan Radio
Pa-lemen;
penyusunan bahan kegiatan di bidang pengelolaan televisi dan radio;

pengelolaan program dan produksi televisi;

d. pengelolaan teknik televisi;

15



e. pengelolaan radio;
f. pelaksanaan urusan tata usaha Bagian Televisi dan Radio Parlemen;
dan
g. pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan
Parlemen.
Lebih lanjut, Pasal 160 Persekjen tersebut juga mengatur tugas Subbagian
Program dan Produksi Televisi untuk melakukan pengelolaan berita, program, dan
produksi televisi.
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BAB Il
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. ldentifikasi Isu
A.1 Belum Optimalnya Aktualitas Berita di TVR Parlemen
Di lingkungan parlemen Indonesia, yaitu lingkungan Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia, kita memiliki TVR Parlemen. Dilansir dari
http://tvr.dpr.go.id, TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio
siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal
DPR RI. Televisi Parlemen diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh
ketua DPR Rl HR Agung Laksono. Radio Parlemen memulai siaran streaming
perdana pada 4 Februari 2017. ,

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional
berupa siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat
komisi, dan alat kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program
acara dialog/talkshow. Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan
televisi di lingkungan gedung DPR RI Senayan Jakarta, live streaming melalui
situs www.dpr.go.id dan live streaming di YouTube Channel DPR RI.

Meskipun berada di instansi publik, TVR Parlemen juga melakukan
kegiatan jurnalistik. Walaupun terkesan seperti dua kutub magnet yang tidak
bisa disatukan, jurnalis dan parlemen memiliki benang merah fungsi yang
sama yaitu pelayanan informasi publik. Jika pers pada umumnya (swasta)
dan parlemen terkesan memiliki hubungan yang kurang baik, TVR Parlemen
justru menjadikan hubungan mereka sangat harmonis dan konstruktif.

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa
Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Sedangkan Onong
Uchjana Effendy (dalam Mulkan 2013:18) mendefinisikan jurnalistik
merupakan istilah yang berasal dari bahasa Belanda, yaitu journalistiek.
Dalam bahasa Inggris disebut journalistic atau journalism. Journal sendiri
berasal dari kata ‘diurnal’ yang berarti harian atau setiap hari.

Lebih lanjut, Michael V. Chamley dalam buku Reporting (dalam
Sumadiria, 2014:64) menegaskan, berita adalah laporan tercepat mengenai
fakta dan opini yang menarik dan penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah
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besar penduduk. Sementara Williard C. Bleyer dalam Newspaper Writing and
Editing menulis, berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh
wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena dia menarik minat dan
mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena dia dapat menarik
para pembaca untuk membaca berita tersebut.

Kemudian Haris Sumadiria (2014) menyimpulkan berita adalah laporan
tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik, dan atau
penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat
kabar, radio, televisi, atau media online internet.

Dalam hal fungsi, televisi memiliki fungsi yang sama dengan media
massa lainnya, yaitu memberi informasi, mendidik, menghibur, dan membujuk
(Mulkan, 2013:51). Sebagai salah satu medium komunikasi massa, televisi
mempunyai salah satu fungsi dasar, yang membedakan dengan medium
komunikasi lainnya, yaitu fungsi penerangan.

Dalam fungsi ini, media massa televisi yang memiliki sifat audiovisual
memiliki dua faktor, yaitu immediacy dan realism. Immediacy berarti langsung
dan dekat, sehingga pesan yang disampaikan saat itu juga diterima oleh
pemirsa. Sementara, realism berarti mempunyai makna kenyataan, di mana
stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audiovisual yang sesuai
dengan kenyataannya.

Jatuh perlahannya media massa cetak, dalam hal ini surat kabar,
tabloid. serta majalah, salah satu faktor terbesarnya adalah karena
kemunculan media televisi. Pasalnya, televisi dianggap lebih cepat
dibandingkan koran yang terbit harian. Televisi bisa menyiarkan kabar dengan
cepat dan realtime.

Ketika terjadi musibah, televisi dapat menayangkan breaking news.
Berbeda ketika kita bicara media cetak, yang prosesnya panjang. Apalagi
kalau musibah tersebut terjadi ketika koran sudah naik cetak. Masyarakat
baru dapat membaca kabar tersebut keesokan harinya. Inilah salah satu yang
membedakan televisi dari media lainnya.

Kenyataannya, TVR Parlemen belum dapat menerapkan
konsep-konsep tersebut dengan optimal, terutama dalam hal aktualitas.
Secara kuantitas, berita-berita yang dihasilkan TVR Parlemen sedikitnya
hanya 15-20 berita per hari. Asumsi ini berangkat dari satu editor yang
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sedikitnya dapat mengolah tiga sampai empat berita per hari. Sementara,
banyak berita yang menunggu untuk diedit dan menumpuk di stok dan
menunggu untuk ditayangkan.

Kemudian mengenai kualitas. Kuantitas berita yang tidak optimal
bermuara pula pada kualitas yang kurang dapat bersaing dengan
media-media mainstream lainnya. Pasalnya, berita-berita yang disajikan tidak
lagi aktual atau sudah kadaluwarsa. Sehingga, berita yang disaksikan
masyarakat bukanlah berita yang berkualitas tinggi. Singkatnya, pelayanan
publik belum dapat diberikan dengan sebaik-baiknya.

Padahal TVR Parlemen berada di dua platform yang memiliki
keunggulan, yaitu televisi dan internet. Dalam hal ini, penulis tidak sepakat
untuk menyebut TVR Parlemen ‘hanya’ sebagai media internal. Pasainya,
dengan medium internet, seluruh penjuru bangsa bisa menyaksikan seluruh
kegiatan wakilnya di Senayan. Lebih jauh, dunia internasional pun dapat
menyaksikan perkembangan di parlemen Indonesia, utamanya melalui
program berita berbahasa Inggris milk TVR Parlemen, yaitu English
Parfiament News.

Untuk itu, menjadi sangat perlu dan mendesak untuk membahas,
menganalisis, serta menindaklanjuti optimalisasi penayangan berita di unit
kerja terkait. Hal ini tentu dilakukan dalam semangat bela negara dengan
mengoptimalkan fungsi unit kerja demi memberikan pelayanan terbaik bagi

masyarakat Indonesia.

A.2 Belum Adahya Integrasi Antar-Unit Kerja di Biro Pemberitaan Parlemen
Sudah merupakan tugas dan fungsi kita sebagai ASN untuk melayani publik.
Dalam hal ini, kita berkewajiban untuk memberikan pelayanan terbaik pada
masyarakat. Dalam hal pemberian pelayanan tersebut kita harus
mengenyampingkan ego sektoral karena pelayanan publik bukan hanya
melibatkan satu unit kerja atau satu bagian saja, melainkan kinerja satu
kesatuan institusi. Lebih lanjut, pelayanan publik bukan perihal kompetisi
antar-unit Kkerja, melainkan upaya kita berintegrasi dalam memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat.
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Dalam hal ini, unit kerja di bawah Biro Pemberitaan Parlemen yaitu
subbagian produksi dan program televisi dan subbagian media cetak dan
media sosial seharusnya melakukan integrasi dalam memberikan
pemberitaan yang penting, menarik, dan berkualitas bagi publik. Dalam
posisinya, TVR Parlemen tidak dalam persaingan dengan subbagian media
cetak dan media sosial.

Seringkali penulis menemukan dalam sedikit pengalaman penulis
bekerja di Setjen DPR RI, persaingan antara metaksos dengan TVR
Parlemen dalam hal pemberitaan. Misalnya, berita jatuhnya pesawat
Sriwijaya Air SJ-182 sudah dimuat di metaksos, tetapi belum naik di TVR
Parlemen sehingga dalam hal ini metaksos “menang” dari TVR Parlemen.
Padahal, dalam institusi publik, tujuan bersama yaitu melayani masyarakat
dengan optimal dilakukan dengan bahu-membahu atau berintegrasi. Sudah
sepatutnya kedua bagian di bawah biro pemberitaan parlemen yang
sama-sama penting ini bisa berkolaborasi, berkoordinasi, dan berintegrasi-
untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat sebagaimana
diamaratkan oleh Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negarz.

Dalam hal ini, kolaborasi dapat dilaksanakan dalam bentuk sederhana,
yaitu p=ngembangan strategi yang mempertimbangkan dampak. Dalam hal
ini, kedua bagian ini dapat duduk bersama untuk menentukan arah
pemberitaan agar selaras dan informasi yang diberitakan cukup komprehensif
dan mengakomadir seluruh pihak.

Selanjutnya, integrasi periu dilakukan dalam hal pemberitaan. Hal ini
mencakup platform pemberitaan. Dalam hal ini, berita-berita di TVR Parlemen
bisa dibagikan di platform media sosial yang dikelola metaksos dan
sebaliknya. SDM metaksos dapat juga mengambil gambar (stockshof) serta
mengirimkan narasi untuk bisa dibagikan di platform TVR Parlemen sebagai
berita singkat.

Kemudian, kedua bagian ini, bukan hanya terpaut cukup jauh secara
geografts, tetapi juga tidak memiliki platform elektronik yang menyatukan
keduanya. Dalam kacamata WoG, pemanfaatan teknologi informasi dinilai
dapat mendukung penerapan WoG. Misalnya, dalam hal pemanfaatan
teknoloci untuk integrasi antar-subbagian di bawah biro pemberitaan
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parlemen, perlu dibuat semacam sistem Tl yang mencakup rencana
pembzritaan, isu yang bisa dikembangkan, pemberitaan yang sudah naik
cetakfonline/tayang di seluruh platform, dan monitoring serta evaluasi
terhacap pemberitaan yang sudah tayang. Dalam hal ini, diperlukan juga
diskusi rutin terjadwal antar-subbagian untuk menjaga keselarasan integrasi.

A.3 Belum Optimalnya Penerapan Cover Both Sides dalam Pemberitaan di

TVR Parlemen
Meskipun menyebut diri sebagai media internal, TVR Parlemen melakukan
kegiatan jurnalistik--yang mana prinsip-prinsip serta kode etik jurnalisme
(yang mana juga tertuang di kode etik ASN mengenai akuntabilitas)--harus
diterapkan secara ketat untuk menghasilkan berita yang benar dan
bermanfaat bagi masyarakat. Merujuk pada keberimbangan berita, TVR
Parlemen belum bisa membawa keberimbangan dalam berita-beritanya.

Dalam jurnalisme, loyalitas utama jurnalis haruslah kepada publik.
Begitu pun ASN seharusﬁya bersikap dalam pelayanan publik. Keduanya
memili<i benang merah untuk melayani publik dan diamanatkan oleh
Undang-Undang.

Lebih lanjut, dalam hal pelayanan publik, terdapat beberapa prinsip
yang harus diterapkan, di antaranya adalah partisipatif, transparan, responsif,
tidak d skrirﬁinatif, mudah dan murah, efektif dan efisien, aksesibel, akuntabel,
dan berkeadilan. Dalam konteks keberimbangan dalam pemberitaan di TVR
Parlemen, beberapa prinsip mendasar yang harus diterapkan yaitu tidak
diskriminatif, akuntabel, dan berkeadilan. .

Jalam tatanan diskriminatif, pemberitaan di TVR Parlemen seharusnya
menghadirkan sumber dan narasumber kredibel yang tidak membedakan
satu warga negara dengan warga negara lainnya, atau dalam hal ini satu
pejabatl dengan pejabat lainnya. Perbedaan status sosial serta pandangan
politik seharusnya dikesampingkan dalam rangka memberikan pemberitaan
yang berkualitas pada masyarakat.

Selanjutnya, akuntabilitas dalam konteks pemberitaan TVR Parlemen
merupzkan berita-berita yang berkualitas yang kita hadirkan kepada publik
merupakan bukti tanggung jawab serta akuntabilitas kita. Semakin berimbang
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berita yang kita hadirkan, semakin jernih substansi pemberitaan dan tanpa
intervensi dari pihak manapun, maka pelayanan publik semakin dapat
diwujudkan secara optimal.

Kemudian dalam hal berkeadilan, cover both sides dalam pemberitaan
berarti memberikan porsi yang sama dalam suatu pemberitaan. Cover both
sides mencerminkan keberimbangan dan keadilan. Dalam hal ini
keberimbangan berarti memberi porsi yang sama kepada setiap anggota,
fraksi, dan komisi-komisi yang ada di DPR RIl. Cover both sides berarti
mengakomodasi semua pihak, bukan membawa kepentingan masing-masing
individu atau partai, melainkan kepentingan DPR RI secara utuh.

B. Penetapan Isu Prioritas
B.1 Teknik Analisis Isu
Dalam analisis isu instansi ini, penulis menyorati tiga isu di TVR Parlemen, di
antaranya yaitu Belum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen, Belum
adanya integrasi antar-unit kerja di Biro Pemberitaan Parlemen Setjen DPR
RI, Belum optimalnya penerapan cover both sides dalam pemberitaan di TVR
Parlemen.

Dari ketiga isu tersebut, penulis menapis isu menggunakan teknik
tapisan isu USG atau Urgency, Seriousness, dan Growth sehingga hasilnya
menunjukkan isu Befum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen
memiliki urgency atau nilai keterdesakan, seriousness atau keseriusan, dan
growth yang lebih tinggi dari kedua isu lainnya.

Belum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen mendapatkan nilai
total 14 poin, sementara Belum adanya integrasi antar-unit kerja di Biro
Pemberitaan Parlemen Setjen DPR Rl dan Belum optimalnya penerapan
cover both sides dalam pemberitaan di TVR Parlemen masing-masing 8 dan
10 poin.

Total nilai tersebut didapatkan dengan indikator-indikator sebagaimana
digambarkan pada tabel indikator di bawah. Lebih luas lagi, dilihat dari
indikator urgency isu Belum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen
mendapatkan nilai penuh atau nilai lima (5) karena dianggap sangat
mendesak dan harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-3 bulan.
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Dari sisi seriousness, isu ini juga mendapatkan nilai lima (5) karena

dianggap sangat serius dan harus segera diperbaiki dalam kurun waktu 1-3

bulan. Sementara dari sisi growth atau potensi berkembangnya masalah

mendapatkan nilai empat (4) karena dianggap cepat memburuk dan harus

diperbaiki dalam kurun waktu 4-6 bulan. Sementara itu, isu-isu lainnya

memiliki nilai yang relatif lebih kecil dari sisi urgency, seriousness, dan

growth.

B.2 Pemilihan Isu Prioritas

Berdasarkan indikator penilaian di atas, berikut merupakan total nilai yang

didapatkan untuk menentukan isu prioritas berdasarkan hasil tapisan

dengan menggunakan kriteria USG:

Matriks Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG

Isu Urgency | Seriousnes | Growth | Jumlah Nilai
s
Belum optimalnya 5 5 4 14
aktualitas berita di TVR
Parlemen. J |
Belum adanya integrasi -3 3 2 8
antar-Unit Kerja di Biro
Pemberitaan Parlemen E
Setjen DPR RI f
4
: -
Belum optimalnya 4 3 !‘ 3 10
penerapan Cover Both |
Sides dalam pemberitaan ; |
di TVR Parlemen % ! ;
" Tabel 3.1

Tabel pemilihan isu prioritas dengan analisis USG.

Adapun indikator penilaian tapisan isu USG di atas adalah sebagai berikut:

Indikator nilai urgency

Nilai Indikator Deskripsi
5 Sangat Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-3 bulan.
Mendesak
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4 Mendesak Harus diperbaiki dalam kurun waktu 4-6 bulan.
3 Cukup Harus diperbaiki dalam kurun waktu 6-12 bulan.
Mendesak
2 Kurang Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-2 tahun.
Mendesak
1 Tidak Mendesak Diperbaiki dalam waktu lebih dari 2 tahun.
Tabel 3.2
Tabel indikator urgency dalam analisis USG.
Indikator nilai seriousness
Nilai Indikator Deskripsi
5 Sangat Serius Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-3 bulan.
4 Serius Harus diperbaiki dalam kurun waktu 4-6 bulan.
3 Cukup Serius Harus diperbaiki dalam kurun waktu 6-12 bulan.
2 Kurang Serius Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-2 tahun.
1 Tidak Serius Diperbaiki dalam waktu lebih dari 2 tahun.
Tabel 3.3
Tabel indikator seriousness dalam analisis USG.
Indikator nilai growth
Nilai Indikator Deskripsi
5 Sangat Cepat Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-3 bulan.
Memburuk
4 Cepat Memburuk Harus diperbaiki dalam kurun waktu 4-6 bulan.
3 Cukup Cepat Harus diperbaiki dalam kurun waktu 6-12 bulan.
Memburuk
2 Kurang Cepat Harus diperbaiki dalam kurun waktu 1-2 tahun.
Memburuk
1 Tidak Cepat Diperbaiki dalam waktu lebih dari 2 tahun.
Memburuk

Tabel 3.4

Tabel indikator growth dalam analisis USG.
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Lebih lanjut, belum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen menurut penulis
ditengarai beberapa faktor yang dituangkan dalam diagram fishbone berikut ini:

Diagram 3.1
Analisis Isu Instansi dalam diagram Fishbone

e Belum Optimalnya Sistem yang Diterapkan di TVR Parlemen
Dalam hal sistem, TVR Parlemen masih belum optimal dalam pengelolaan
SDM yang ada baik ASN maupun non-ASN. Serta, manajemen pengelolaan
berita dan isu kontemporer yang masih minim dianggap menyebabkan belum
optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen.

¢ Kemampuan SDM Belum Memadai
Dalam hal kemampuan atau kualitas SDM, TVR Parlemen belum memiliki
standard ideal SDM, minim dalam memberikan pelatihan dan pengembangan
kepada para SDM-nya, serta minimnya pemahaman SDM tentang konsep,
prinsip, kaidah, hingga kode etik jurnalistik. Hal ini menyebabkan belum
optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen.
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e Pasokan SDM Belum Memadai
Dalam hal pasokan SDM, TV belum memiliki pasokan SDM yang memadai.
Hal iri menyebabkan belum optimalnya aktualitas berita di TVR Parlemen.
Pasokan tersebut dimaksudkan kepada minimnya SDM secara kuantitas,
belum optimalnya sistematika perekrutan yang ideal, dan minimnya pelatihan
pada SDM.

e Kondisi Lingkungan yang Terus Berubah
Kondisi lingkungan yang berubah terus-menerus secara dinamis
menyebabkan berita-berita di TVR Parlemen relatif cepat kadaluwarsa atau
tidak Iagi aktual. Guliran isu di luar parlemen serta jam kerja yang cenderung
kurang fleksibel juga menyebabkan belum optimalnya aktualitas berita di TVR
Parlemen.

Berdasarkan Analisis USG tersebut di atas, maka isu yang dipilih adalah “Belum
Optimainy= Aktualitas Berita di TVR Parlemen”,

C. Gagasan Pemecahan Isu

Dari permasalahan tersebut, penulis mengajukan gagasan penyelesaian atau solusi
berupa optimalisasi aktualitas berita melalui news highlight di TVR Parlemen. Dalam
rangka memberikan pelayanan prima kepada publik dalam arti luas, diperlukan
adanya optimalisasi aktualitas berita di TVR Parlemen. Seperti tertuang dalam
indikator kinerja kegiatan dalam Renstra Setien DPR RI, tingkat kecepatan berita
merugakan salah satu kunci dalam mendukuhg wewenang dan tugas DPR RI.
Maka, dalam hal ini, penulis memilih optimalisasi melalui format news highlight atau
yang kerap juga disebut breaking news.

Secara sederhana, Justin Lewis dan Stephen Cushion (dalam Journalism
Practice, Vol. 3, 2009:305-306) mendefinisikan breaking news sebagai berita yang
sangat cepat. Dalam perkembangannya, pada tahun 2004-2005, Lewis dan Cushion
menemukan bahwa breaking news seringkali digunakan untuk berita yang terus
bergulir dalam setidaknya 24 jam terakhir.

Lebih lanjut, news highlight atau breaking news yang dimaksud akan tayang
secara reguler setiap hari Senin hingga Jumat. Adapun tayangan tersebut
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ditayangkan sebanyak dua kali sehari dan akan ditempatkan di waktu terbaik televisi
(prime time) serta disesuaikan dengan jadwal tayang program yang ada di TVR
Parlemen. Sehingga didapatkan jadwal tayang di Pukul 12.00 dan 16.00 Waktu
Indonesia Barat.

Kemudian, dalam hal format berita, news highlight akan menggunakan format
berita VO di mana akan ditampilkan sequence / stock shot / video liputan serta
diiringi oleh dubbing oleh divisi voice over yang akan membacakan naskah beritanya
sepanjang 2-5 menit. News highlight akan menayangkan berita-berita cepat dan
terkini terkait berita reguler dari ruang rapat, berita peristiwa, dan berita kunker serta
kunspek. '

Seperti yang kita ketahui, kunker dan kunspek sangat penting untuk segera
diketahui oleh masyarakat umum. Masyarakat dalam hal ini perlu mengetahui
kegiatan wakil rakyafnya di dapil, apa yang akan dilakukan wakil rakyat tersebut,
bagaimana prosesnya, apa kebijakan terkait dapil tersebut, sampai pengawalannya.
Jadi, jika TVR Parlemen menunggu para reporternya kembali tiba di Jakarta untuk
memproses beritanya akan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Sehingga,
berita tersebut tidak lagi hangat dan aktual, melainkan sudah kadaluwarsa.

Adapun pada format berita VO, durasi tayang, dan jam tayang dapat berubah
dan bertambah menyesuaikan dengan kondisi atau peristiwa yang terjadi di
lapangan. Misalnya ketika terjadi peristiwa bencana, memungkinkan untuk
ditayangkan lebih dari dua kali dan lebih dari lima menit news highlight, serta format
berita VO juga dapat menyesuaikan dengan kondisi tersebut.
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A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan
Isu

BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

Subbagian Program dan Produksi Televisi
1. Belum Optimalnya Aktualitas Berita di TVR
Parlemen

2.  Belum adanya integrasi antar-Unit Kerja
Parlemen Setjen DPR RI
3. Belum optimalnya penerapan Cover Both

Sides dalam pemberitaan di TVR Parlemen

Belum Optimalnya Aktualitas Berita di TVR
Parlemen

Mengoptimalkan aktualitas berita melalui news
highlight

di
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Matriks Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Mengomunikas
ikan dan
mengoordinasi
kan isu dan
gagasan yang
hendak
diterapkan
dengan atasan
serta seluruh
pihak terkait di
lintas-bagian
TVR Parlemen.

Konsultasi
terkait tahapan
dan rapat
koordinasi
bersama
mentor.

-lde terkait
skema
penerapan
program di TVR
Parlemen.

Etika publik:
Menghadap mentor
yang sekaligus
merupakan

Kasubbag Teknik
Televisi merupakan
salah satu bentuk

-etika kepada atasan

dan tanggung jawab
kepada unit kerja..

mutu:
berdiskusi
serta meminta
masukan kepada
atasan, penulis akan
mendapatkan
masukan atau
insight yang lebih
komprehensif. Hal ini
cukup penting untuk
dilakukan,
mengingat budaya
kerja sudah
dibangun sejak lama
serta penerapan
optimalisasi

Komitmen
Dengan

juga

Mengomunikasikan isu
dan gagasan yang
hendak diterapkan
kepada mentor
mendukung

terwujudnya visi
Sekretariat  Jenderal

yang Profesional dan

Modern dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

Proses
koordinasi, dan diskusi yang
terjadi bersama mentor terkait
dengan program aktualisasi
ini merupakan salah satu

komunikasi,

bentuk penguatan nilai
profesionalitas, akuntabilitas,
serta integritas ASN di

lingkungan Setjen DPR Rl.
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-penyelesaian

perlu disesuaikan
dengan nilai-nilai
yang ada di TVR
Parlemen.  Diskusi
dan masukan
tersebut  kemudian
bisa menjadi

pengayaan baik dari
dasar maupun teknis
pelaksanaan
program aktualisasi
ini.

Nasionalisme: Nilai
nasionalisme dapat
terwujud dari
bergulirnya diskusi.
Di mana
musyawarah terjadi
di dalam diskusi

tersebut yang
diharapkan dapat
mencapai suatu

mufakat yang dalam
hal ini adalah
dari
permasalahan di unit
kerja.

komunikasi,

Mengomunikasi -Rencana skema Etika publik: Mengomunikasikan isu Prose.s ‘ : .
kan yang akan dan gagasan yang | koordinasi, dan diskusi yang
gagasan : Menghadap : e ;
dengan atasan diterapkan Kasubbag hendak diterapkan | terjadi bersama rekan kerja
menyesuaikan kepada rekan kerja |terkait dengan  program
langsung merupakan salah S
dengan budaya : mendukung akitualisasi ini  merupakan
(Kepala satu bentuk etika : =
terwujudnya visi | salah satu bentuk penguatan
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Subbagian
Program dan
Produksi
Televisi).

kerja di
Kerja terkait.

Unit

kepada atasan dan
tanggung jawab
kepada unit kerja.
Dengan menghadap
Kasubbag dan/atau
Kabag, bukan hanya
bentuk etika
terhadap atasan,
melainkan kita juga
bisa mendapatkan
masukan terkait
penerapan program

_aktualisasi.

mutu:
berdiskusi
serta meminta
masukan kepada
atasan yang dalam
hal ini merupakan
Kasubbag Program
dan Produksi Berita

Komitmen
Dengan

Televisi, penulis
akan mendapatkan
masukan atau

insight yang lebih
komprehensif. Hal ini

‘cukup penting untuk

dilakukan,

mengingat budaya
kerja sudah
dibangun sejak lama
serta penerapan
optimalisasi juga

Sekretariat  Jenderal
yang Profesional dan

Modern dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

nilai profesionalitas,
akuntabilitas, serta integritas
ASN di lingkungan Setjen
DPR RI.
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perlu  disesuaikan
dengan nilai-nilai
yang ada di TVR
Parlemen.  Diskusi
dan masukan
tersebut  kemudian
bisa menjadi

pengayaan baik dari-

dasar maupun teknis
pelaksanaan
program aktualisasi
ini.

Nasionalisme: Nilai
nasionalisme dapat

terwujud dari
bergulirnya diskusi.
Di mana
musyawarah terjadi
di dalam diskusi
tersebut yang
diharapkan dapat
mencapai suatu

mufakat yang dalam
hal ini adalah
penyelesaian  dari
permasalahan di unit
kerja.

Mengomunikasi -Unda_ngap rapat Etika publik: Mengomunikasikan isu Prose.s : |_<omupikasi,
koordinasi. o dan gagasan yang | koordinasi, dan diskusi yang
kan gagasan Ab . " Berkoordinasi Kesdak dit K tarsd b L i
dengan seluruh I( s§.n5| ~Tapat | Gongan rekan kerja ken g klera;; an ter;; : e;sama rekan kerja
pihak terkait gEnast merupakan cerminan B0 TORED AR JAGIRAR  COangRR. - RIRGIam
-Surat Tugas terkait mendukung | aktualisasi ini merupakan
untuk  program terwujudnya visi | salah satu bentuk penguatan
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melalui rapat
koordinasi.

aktualisasi
Parlemen Terkini.

etika publik di tempat

kerja.

Melalui  koordinasi
ini, bukan hanya
bentuk etika
terhadap rekan

kerja, melainkan kita

juga bisa
mendapatkan
masukan terkait

penerapan program
aktualisasi.

Komitmen  mutu:
Dengan berdiskusi
serta meminta
masukan kepada

rekan Kkerja, penulis .

akan mendapatkan
masukan atau
insight yang lebih
komprehensif. Hal ini
cukup penting untuk
dilakukan,

mengingat Parlemen

Terkini  melibatkan
SDM di
lintas-bagian.

Nasionalisme: Nilai
nasionalisme dapat
terwujud dari
bergulirnya diskusi.
Di mana

Sekretariat  Jenderal
yang Profesional dan

Modern dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

nilai profesionalitas,
akuntabilitas, serta integritas
ASN di lingkungan Setjen
DPRRI.
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musyawarah terjadi
di dalam diskusi

tersebut yang
diharapkan dapat
mencapai suatu

mufakat yang dalam
hal ini adalah
penyelesaian  dari
permasalahan di unit
kerja.

Selain itu,
berkoordinasi
dengan SDM di
lintas-bagian  juga
merupakan  wujud
WOG.
Perencanaan -Melakukan -Data —rujukan | eomitmen  mutu: : Proses riset, penghimpunan
pelaksanaan riset secara | felevisi  dengan Dalam hal perbaikan Menghimpun data dan data, serta benchmarking
dan koordinasi | internet  trail | Program - NeWS | tentu | f8Kta serta melakukan | terkait ~ dengan  program
dengan para |terkait televisi | MMIGht — atau | 4ihkan benchmarking dalam | aktualisasi ini merupakan
pihak terkait dengan breaking news pengetahuan  atas hal _ penerapan | salah satu bentuk penguatan
program news | “KONSeP-konsep |\ nqisi ideal yang | 2kualitas berita | nilai profesionalitas,
highlight ~ atay | ideal HEWS | seharusnya kity | Melalul news mighiight | akuntabilitas, serta integritas
breaking news. mgh!fght atau capai dan yang ingin dapat‘ mendukung | ASN di lingkungan Setjen
-Menyusun breaking News | ia capai. terwujud_nya visi | DPR RI.
data rujukan yang blsg Melakukan st Sekretariat _Jenderal
televisi dengan | diterapkan di | handing dapat | Yan9 Profesional dan
program news | | VR Parfemen. | e nunjukkan Modgmk da'\?’“_
highlight  atau kepada kita kondisi gen i ungp ‘IIS[
breaking news. bisa dijadikan acuan Rer(var; e};“’ak‘b?_';
-Menentukan atau  benchmark. | il Rl
acuan  yang Dalam hal ini acuan | 'ndonesia.
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ideal sekaligus
sesuai dengan
iklim dan
budaya di TVR
Parlemen.

Parlemen.

bisa didapatkan
dengan cara
mengobservasi dari
sumber bacaan,

sumber internet, dan
sumber orang.
Dalam proses
diharapkan
didapatkan
konsep-konsep ideal
terkait news highlight
dan kaitannya
dengan  aktualitas
berita yang bisa
diterapkan dalam
budaya kerja di TVR
Hal ini
juga berkaitan erat
dengan akuntabilitas
serta  peningkatan
kualitas pelayanan
kepada publik.

ini,

Berkoordinasi
dengan
kameraman
mengenai
teknis peliputan
hingga
penayangan
berita.

-Video final untuk
tayang di news
highlight.

Proses
yang

peliputan
melibatkan
berbagai pihak,
setidaknya reporter
dan camera person
menunjukkan
adanya kolaborasi
dan koordinasi yang
terdapat pada
tatanan WOG. Serta,
dalam

Proses peliputan berita
dapat mendukung
terwujudnya visi
Sekretariat  Jenderal
yang Profesional dan
Modemn dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

Proses peliputan di lapangan
merupakan salah satu bentuk
penguatan  nilai  religius,
profesionalitas, akuntabilitas,
serta integritas ASN di
lingkungan Setjen DPR RI.

pengaturannya
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dibutuhkan
manajemen  ASN

yang optimal.
Berkoordinasi | -Kesepahaman Etika publik: Mengomunikasikan isu | Proses komunikasi,
dengan fim alur kerja. Berkoordinasi "|dan gagasan yang | koordinasi, dan diskusi yang
o | hendak dilerapkan | terjadl bersama rekan kerja
Ingest dengan rekan kerja : :
mengenai merupakan cerminan kepada rekan kerja terkalt‘ _den_gan program
teknis peliputan etika publik di tempat | Mendukung _|aktualisasi ini merupakan
hingga kerja. terwujudnya visi | salah satu bentuk penguatan
penayangan Malaltil-: koordinasi Sekretariat  Jenderal | nilai profesionalitas,
berita ini, bukan hanya yang Profesional dan | akuntabilitas, serta integritas
- BRhtik etika | Modem dalam | ASN di lingkungan Setjen
terhadap rekan | mendukung yisi DPRRI.
kerja, melainkan kita | D€Wan  Perwakilan
: bi Rakyat Republik
= o Indonesia
mendapatkan :
masukan terkait

penerapan program
aktualisasi.

Komitmen mutu:

Dengan berdiskusi
seria meminta
masukan kepada

rekan kerja, penulis
akan mendapatkan
masukan atau

insight yang lebih

komprehensif. Hal ini
cukup penting untuk
dilakukan,

mengingat Parlemen
Terkini  melibatkan
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SDM di
lintas-bagian.

Nasionalisme: Nilai
nasionalisme dapat
terwujud dari
bergulirnya diskusi.
Di mana
musyawarah terjadi
di dalam diskusi

tersebut yang
diharapkan dapat
mencapai suatu

mufakat yang dalam
hal ini adalah
penyelesaian  dari
permasalahan di unit
kerja.

Selain itu,

berkoordinasi

dengan SDM di

lintas-bagian  juga

merupakan  wujud

WOG.
Berkoordinasi -Kesepghaman Etika publik: Mengomunikasikan isu Prose-s ‘ lgomupikasi,
dengan alur kerja. Rerkoordinasi dan gagasan yang koqrd!nash dan diskusi yang
Katrdinator dengan rekan kerja hendak daterapkqn terjadi bersama rekan kerja
Liputan merupakan cerminan kepada rekan kerja terkalt. F!qugn program
mengenai etika publik di tempat r_nendykung So aklualisasi ini merupakan
teknis peliputan kerja. terwmudpya visi s:.ala?h satu bentuk pgngugtan
hingga Malail  koordinasi Sekretariat _Jenderal nilai profesionalitas,

ini, bukan hanya | Y2"9 Profesional dan | akuntabilitas, serta integritas

Modern dalam
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penayangan
berita.

bentuk etika
terhadap rekan
kerja, melainkan kita
juga bisa
mendapatkan

masukan terkait

penerapan program
aktualisasi.

Komitmen mutu: -

Dengan  berdiskusi
serta meminta
masukan kepada
rekan kerja, penulis
akan mendapatkan
masukan atau
insight yang lebih
komprehensif. Hal ini
cukup penting untuk
dilakukan,
mengingat Parlemen
Terkini  melibatkan
SDM di
lintas-bagian.

Nasionalisme: Nilai
nasionalisme dapat

terwujud dari

bergulirnya diskusi.
Di mana
musyawarah terjadi
di dalam diskusi
tersebut yang
diharapkan dapat

mendukung Visi

Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

ASN di lingkungan Setjen
DPRRI.
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mencapai suatu
mufakat yang dalam
hal ini adalah
penyelesaian  dari
permasalahan di unit
kerja.

Selain itu,

berkoordinasi

dengan SDM  di

lintas-bagian  juga

merupakan  wujud

WOG.
Menentukan -standardisasi indikator pemilihan S P 888 pembentukan
indikator, gambar dan Bl diharapkan Pens_.-ptuan . indikator | indikator untuk menentukan
template naskah untuk menjadi Seian pem;hhap Isu yang | isu yang akan diangkat pada
naskah, dan tayangan | formal dalati akan d[angkat pada | news highlight ini merupakan
template Parlemen Terkini. menentikan o mewil liughl:ght dapat sgie_lh satu bentuk pgngugtan
gambar untuk harian untuk | SNSUSIES o il = profes_lonahtas,
news highlight. program o terwwud_nya visi | akuntabilitas, serta integritas

highlight. Sehingga, Sekretariat ‘Jenderal ASN di lingkungan Setjen

dalam hal ini tercipta ﬁ:fersmfes“’“ac"a?;r: DPRRI.

benta-tz’erita K yang mendukung Visi

mengedepankan !

nilai  akuntabilitas ge‘lg’a'; e eéwak't')?.ﬂ

sehingga pelayanan InEcl! ot e i

publik menjadi | "oenesia.

optimal.
Penunjukan -Surat tugas. Melalui penunjukan ; Penunjukkan PIC melalui
PIC di sefiap formal, SDM akan Penunj.ukkan PIC | surat tugas merupakan salah
bagian melalui lebih akiintabal melalui surat tugas | satu b_entu_k penguatan nilai
surat tugas e Hialakikean dapat mendukung | profesionalitas, akuntabilitas,

terwujudnya visi
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: Sekretariat  Jenderal | serta integritas ASN  di
mggdatangani i yang Profesional dan | lingkungan Setjen DPR RI.
oleh Kabag. Modern dalam

mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.
Palakéanaan -Mengikuti -[su han'an_ untuk [ Prinsip WQG | Mengikuti rapat, berdiskusi
kegiatan rapat  redaksi d|_ang_kat di news | berperan penting Proses partisipasi | dalam  rapat, melakukan
aktualicas dengan it highlight. dalam proses ini, | dalam rapat redaksi | musyawarah untuk mufakat
redaksi kgrena bergulir | serta musyawarah merupakan penguatan dari
-Mengusulkan diskusi yang | untuk mencapai | nilai-nilai religius, akuntabel,
isi S melibatkan dan | mufakat dalam rapat | profesional, dan integritas
indikator  yang memerlukan  kerja dapat mendukung | ASN di lingkungan Setjen
talah diuat sama para pihak di tenwujudf\ya visi | DPR RI.
-Menentukan redaksi yang juga | Sekretariat lJenderal
isu yang akan harus mementingkan | yang Profesional dan
diangkat dl kepentingan Modern data_m_
news highlight. bersama dan | mendukung Visi
mengenyampingkan | Dewan Perwakilan
ego masing-masing. | Rakyat Republik
Indonesia.
Melakukan
peliputan
bersama
camera person
yang telah

ditunjuk oleh
koordinator
camera person.

40



Ksinbidat -Naskah berita | Prinsip _ Menyusun naskah berita
4 K singkat untuk [ akuntabilitas Penulisan naskah | untuk program aktualisasi
ke ,unt_u tayang di news | berkaitan erat | berita dapat | news highlight ini merupakan
news highlight. | popight dengan pembuatan | mendukung salah satu bentuk penguatan
naskah ini. | terwujudnya visi | nilai profesionalitas,
Pasalnya, Sekretariat  Jenderal | akuntabilitas, serta integritas
pembuatan naskah | yang Profesional dan | ASN di lingkungan Setjen
merupakan bentuk | Modemn dalam | DPR RI.
pertanggungjawaban | mendukung Visi
reporter dalam | Dewan Perwakilan
melaksanakan Rakyat Republik
pekerjaannya. Indonesia.

o tayangan final Proses ini Terus mengawal dan ikut
N;qg[kf' ?rqses menunjukkan Mengikuti dan | terlibat dalam proses
£aiing Purlomen diterapkannya mengawal proses | produksi news  highlight
Terkini. prinsip akuntabilitas | produksi news | merupakan penguatan dari

karena mengawal | highlight dapat | nilai-nilai organisasi

proses produksi | mendukung khususnya dalam hal

'serta  ikut terlibat | terwujudnya visi | akuntabilitas dan

dalam produksi news | Sekretariat  Jenderal | profesionalitas.

highlight merupakan | yang Profesional dan

bentuk Modern dalam

pertanggungjawaban | mendukung Visi

SDM terhadap unit | Dewan Perwakilan

kerja. Rakyat Republik

Indonesia.
Mengikiti dan -Grafis dan audio | Koordinasi Proses koordinasi dengan
final untuk | merupakan wujud | Koordinasi dengan | divisi lain yang dalam hal ini

MBHEBIAhIN menjadi bumper | dari prinsip WOG. divisi lain yang dalam | merupakan divisi  grafis
pEmE Rian Parlemen Terkini. hal ini adalah divisi [ merupakan penguatan dari
bumper in, grafis dapat | nilai-nilai ~ organisasi  di
bumper out, mendukung. lingkungan Setjen DPR RI.
looping terwujudnya visi
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— Sekretariat  Jenderal
ransition, 2
yang Profesional dan
chargent/lower Rt A
thira, dan mendukung Visi
backsound. Dewan  Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.
Malakilkan -Masukan untuk Proses_ ini =i Terys mengawal dan ikut
s tayangan menunjukkan Mengikuti dan | terlibat dalam proses
P Y | Parlemen Terkini. diterapkannya mengawal proses | produksi news  highlight
Parlemen Terkini prinsip  akuntabilitas | produksi news | merupakan penguatan dari
kepada karena  mengawal | highlight dapat | nilai-nilai organisasi
Kasubbag proses produksi | mendukung khususnya dalam hal
Program dan serta ikut terlibat | terwujudnya visi | akuntabilitas dan
Produksi Televisi dalam produksi news | Sekretariat ~ Jenderal | profesionalitas.
(atasan highlight merupakan | yang Profesional dan
langsung). bentuk Modemn dalam
pertanggungjawaban | mendukung Visi
SDM terhadap unit | Dewan Perwakilan
kerja. Rakyat Republik
Indonesia.
Keiakulan -Masukan untuk | Proses ini Eo Terys mengawal dan ikut
- layangan menunjukkan Mengikuti dan | terlibat dalam proses
g ,y | Parlemen Terkini. | diterapkannya mengawal proses | produksi news  highlight
enctemot Tenking prinsip akuntabilitas | produksi news | merupakan penguatan dari
kepada mentor. | karena  mengawal | highlight dapat | nilai-nilai organisasi
proses produksi | mendukung khususnya dalam hal
serta ikut terlibat | terwujudnya visi | akuntabilitas dan
dalam produksi news | Sekretariat Jenderal | profesionalitas.

highlight merupakan
bentuk

pertanggungjawaban
SDM terhadap unit

yang Profesional dan

Modern dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
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kerja.

Rakyat Republik

‘| Indonesia.

Niakakiiksh -Masukan untuk | Proses ini Terus mengawal dan ikut
. tayangan menunjukkan Mengikuti dan | terlibat dalam proses
preview dummy | b omen Terkini diterapkannya mengawal proses | produksi  news  highlight
Parlemen Terkini prinsip  akuntabilitas | produksi news | merupakan penguatan dari
kepada karena  mengawal | highlight .  dapat | nilai-nilai organisasi
Koordinator proses produksi | mendukung khususnya dalam hal
Liputan. serta ikut terlibat | terwujudnya visi | akuntabilitas dan
dalam produksi news | Sekretariat  Jenderal | profesionalitas.

highlight merupakan | yang Profesional dan

bentuk Modem dalam

pertanggungjawaban | mendukung Visi

SDM terhadap unit | Dewan Perwakilan

kerja. Rakyat Republik

Indonesia.

Penayangan -Masukan untuk | Proses ini s, Terus mengawal dan ikut
PEE R tayangan P menunjukkan Mengikuti dan | terlibat : dalam proses
o TR Parlsirsn Parlemen Terkini. | diterapkannya mengawal proses | produksi  news  highlight
; ; prinsip akuntabilitas | produksi news | merupakan penguatan dari
dan media sosial karena  mengawal | highlight dapat | nilai-nilai organisasi
TVR Parlemen. proses produksi | mendukung khususnya  dalam  hal

serta ikut terlibat
dalam produksi news
highlight merupakan
bentuk

pertanggungjawaban
SDM terhadap unit
kerja.

terwujudnya visi
Sekretariat  Jenderal
yang Profesional dan

Modem dalam
mendukung Visi
Dewan Perwakilan
Rakyat Republik
Indonesia.

akuntabilitas
profesionalitas.

dan
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Monitoring, ~Melakukan -Data mengenai | i, itmen  mutu: | Pengawasan terhadap
evaluasi, dan | monitoring pelnirapan dan Pengawasan Me(;akukan T?(nltoring pelaksanaan program
sosialisasi. secara berkala | P&!aksanaan penayangan berita di pach PEibainan aktuallsgg merupakan bentuk
program program aktualisasi | akuntabilitas dan
terhadap et T TVR Parlemen : : :
aktualisasi news | . dapat mendukung | profesionalitas ASN di
pelaksanaan s dilakukan untuk . o .
program highlight  untuk menjaga mutu tetap terwu;udpya visi | lingkungan Setjen DPR RI.
aldiialatsi dibahas dalarq Baik. S —samision Sekretariat .Jenderal
news highlight rapat evaluasi baik secara | Yang Profesional dan
" | bersama atasan | : Modern dalam
: -, | berkelanjutan. s
dan pihak terkait. | o mendukung Visi
Jaith Dewan Perwakilan
penayangan berita ;
fidak hanya - Rakyat : Republik
dilakukan di hilir | Indonesia.
melainkan harus
dilakukan sampai ke
hulu.
Akuntabilitas: SDM
yang akuntabel
dapat terwujud jika
dibangun iklim yang
baik dengan
pengawasan dan
perhatian pada
proses kinerja serta
. hasil kerja SDM.
Melakukan -Bahan eval_uasi Evalias) kinerja : Evaluasi meru.pakan bentuk
: untuk perbaikan Evaluasi dalam | pertanggung jawaban atau
evakuasi . | sangat erat 3 .
Parlemen Terkini. . pelaksanaan program | akuntabilitas, terlebih dalam
terhadap kaitannya dengan akbialisasi dapat | hal - ini i dil
pelaksanaan prinsip akuntabilitas 2 apat | hal ini evaluasi dilakukan
Parlaimer e mendpkung = bersama-sama dengan
< " : terwujudnya visi | atasan, senior, dan para
Tennl pitisionaliag. Sekretariat  Jenderal | pihak terkait yang semakin

Lebih lanjut,

yang Profesional dan

memperkuat nilai-nilai
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Modemn dalam | religius, profesional dan
lakukannya . 1S lonal,
:Te?:ara aaisi mendukung Visi | integritas ASN di lingkungan
bersama-sama Dewan Perwakilan | Setjen DPR RI.
dapat didefinisikan lekyat_ Republik
sebagai penerapan | "@onesia.
prinsip WOG.
-Melakukan -Undangan Nasionalisme: e _ | Sosialisasi  program  news
sosialisasi SOSIRIA0L Sosialisasi Sosialisasi terkait | highlight merupakan
kepada seluruh | “APSensi diperlukan  dalam | Program aktualisasi | penguatan nilai  integritas
sleman 4i | sosialisasi. rangka memastikan kepada _ seluruh | serta profesionalitas ASN di
Subbagian bahwa seluruh SDM | €lémen  unit kerja | lingkungan Setjen DPR RI.
Program  dan mengetahui  duduk gaFatl mendukung
Produksi permasalahan di unit glg‘:a“ya
Televisi terkait kerja. Selain itu, gkt - hasn Progf?_tm
program bingkai yang sama | & ua.is:m et
aktualisasi dalam memandang Snlfuj;’ p);a y d"'s:
Parlemen suatu permasalahan EE et weluci
Terkini juga akan yang Profesional dan
mempermudah kerjé Modem da!a'n?
sama g\entjUkungP k¥[$|
: ewan erwakilan
i Rakyat Republik
antarbagian  untuk | 'ndonesia.
mencapai tujuan
yang ditentukan
bersama.

Etika Publik: Dalam
hal ini, pemerataan
informasi merupakan
nilai-nilai dasar etika.
Menginformasikan

kondisi terkini, tujuan
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yang ingin dicapai,
dan strategi-strategi
yang akan
diimplementasikan
kepada seluruh SDM
di unit kerja
merupakan  wujud
menghargai  serta
ajakan kepada
seluruh SDM untuk
-bersama-sama
menerapkan strategi

tersebut untuk
mencapai tujuan
bersama yaitu
penayangan berita
yang optimal.

Tabel 4.1

Matriks rancangan aktualisasi pelatihan dasar CPNS.
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B. Jadwal Kegiatan

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI
Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

| i
Vit [miv]i[

Konsultasi terkait tahapan
dan rapat koordinasi
bersama mentor.

Mengomunikasikan
gagasan dengan atasan
langsung (Kepala
Subbagian Program dan
Produksi Televisi).

Mengomunikasikan
gagasan dengan seluruh
pihak terkait melalui rapat
koordinasi.

-Melakukan riset secara
internet ftrail terkait televisi
dengan program news
highlight atau breaking
news.

-Menyusun data rujukan
televisi dengan program
news highlight atau
breaking news.
-Menentukan acuan yang
ideal sekaligus sesuai
dengan iklim dan budaya di
TVR Parlemen.

Berkoordinasi dengan
kameraman mengenai
teknis peliputan hingga
penayangan berita.
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Berkoordinasi dengan tim
ingest mengenai teknis
peliputan hingga
penayangan berita.

Berkoordinasi dengan
Koordinator Liputan
mengenai teknis peliputan
hingga penayangan berita.

Menentukan indikator,
template naskah, dan
template gambar untuk
news highlight.

Pelaksanaan program

aktualisasi

-Mengikuti rapat redaksi
dengan tim redaksi
-Mengusulkan isu sesuai
indikator yang telah dibuat
-Menentukan isu yang akan
diangkat di news highlight.

Melakukan peliputan
bersama camera person
yang telah ditunjuk oleh
koordinator camera person.

Membuat naskah untuk news
highlight.

Mengikuti proses éditing
Parlemen Terkini.

Mengikuti dan mengarahkan
pembuatan bumper in,
bumper out, looping
transition, chargent/lower
third, dan backsound.

Monitoring, evaluasi, dan

sosialisasi

Melakukan pengawasan
terkait berjalannya program
aktualisasi news highlight.

Melakukan evaluasi

pelaksanaan program.
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Sosialisasi program kepada
seluruh elemen subbag dan

bagian terkait.

Tabel 4.2
Jadwal kegiatan aktualisasi pelatihan dasar CPNS.
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BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pada tahapan pertama rancangan aktualisasi, penulis menjadwalkan kegiatan
komunikasi dan koordinasi isu dan gagasan yang hendak diterapkan dengan
atasan serta seluruh pihak terkait di lintas-bagian TVR Parlemen. Pada
pelaksanaannya, tahapan ini berlangsung sesuai jadwal yang ditentukan pada
rancangan dan komunikasi serta koordinasi berlangsung dengan sangat baik.
Dalam diskusi awal pasca-presentasi rancangan aktualisasi, penulis
berdiskusi lebih lanjut dengan mentor terkait rapat koordinasi yang akan
diadakan dan mengundang lintas-subbagian di TVR Parlemen. Hal ini dilakukan
untuk lebih-mematangkan kembali konsep-konsep yang ingin diterapkan serta
mempertimbangkan masukan-masukan yang diterima dari penguji rancangan.
Kemudian, berbekalkan diskusi dengan mentor, penulis meianjutkan'ke Rapat
Koordinasi yang membahas. mengenai program aktualisasi ini. Secara umum,
seluruh peserta rapat sepakat dengan ftujuan dari aktualisasi ini, yaitu
mengoptimalkan aktualitas berita di TVR Parlemen. Secara teknis, kami
berdiskusi cukup panjang untuk mempersiapkan skema, bentuk, dan alur yang
efektif dan efisien untuk diterapkan pada program ini.
 Selanjutnya, pada tahap kedua, program aktualisasi berjalan sedikit berbeda
daripada rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Terdapat penambahan yang
dilakukan berdasarkan diskusi lanjutan dengan koordinator liputan. Dari diskusi
tersebut disimpulkan, Parlemen Terkini membutuhkan format (iemplate) naskah
dan gambar sebagai standardisasi dan untuk ~mempermudah reporter,

kameraman, dan editor video yang bertugas.
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Pada tahap ketiga yaitu pelaksanaan program aktualisasi, penulis memulai
tahapan ini sedikit lebih awal dalam pembuatan dummy. Jadi, pembuatan dummy
berlangsung paralel dengan tahapan di minggu kedua untuk lebih mengefektifkan
waktu sehingga di minggu ketiga sudah dapat diketahui lebih banyak opsi pola
liputan serta kendala yang mungkin dihadapi reporter. Dengan begitu, dapat
didiskusikan lebih lanjut mengenai opsi yang paling efektif dan efisien untuk
diterapkan serta solusi dari kendala-kendala yang terjadi di lapangan.

Sementara itu, tahapan pelaksanaan lainnya berjalan sesuai dengan
rancangan. Mulai dari pembuatan grafis, pembuatan dummy, hingga Parlemen
Terkini dapat ditayangkan di TVR Parlemen serta di media sosial resmi TVR
Parlemen. Dalam hal penayangan di media sosial, penulis bekerja sama dengan
peserta CPNS lainnya yang menggagas media sosial TVR Parlemen untuk
meningkatkan audience share beritaQberita di TVR Parlemen.

Pada tahap terakhir yaitu tahapan monitoring, evaluasi, dan sosialisasi,
penulis sedikit memodifikasi waktu untuk tahapan ini khususnya pada tahapan
sosialisasi. Penulis harus memajukan tahapan sos.iaiisasi mengingat adanya
informasi atau arahan untuk mengikuti PKTBT sebagai salah satu rangkaian
Latsar CPNS 2021 dari Pusdiklat. Sementara untuk monitoring dan evaluasi

berjalan sesuai dengan rancangan kegiatan.

B. Penjelasan Tahapan Kégiatan
Tahapan kegiatan yang telah dirancang dan dipresentasikan sebelumnya
mengalami penyesuaian pada praktiknya, baik dalam hal waktu pelaksanaan
maupun adanya penambahan hal-hal yang dirasa perlu. Penambahan tersebut
juga telah didiskusikan bersama dengan para stakeholders. Lebih lanjut,
penjelasan terkait tahapan kegiatan tersebut sebagai berikut:
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B.1 Mengomunikasikan dan Mengoordinasikan Isu dan Gagasan yang
Hendak Diterapkan dengan Atasan serta Seluruh Pihak Terkait di
Lintas-bagian TVR Parlemen

Pada raicangan aktualisasi, penulis menjadwalkan kegiatan komunikasi dan
koordinasi demi kelancaran jalannya gagasan, program, dan tujuan dari
aktualisasi ini. Terlebih, program aktualisasi ini melibatkan bukan hanya
Subbagian tempat penulis bekerja, melainkan juga lintas-bagian di Bagian
Televisi dan Radio Parlemen. Dengan komunikasi dan koordinasi yang
mengawali program aktualisasi ini, penulis berharap pada tahapan selanjutnya,
penulis can stakeholders dapat berkoordinasi serta berkolaborasi dengan baik
pada pelaksanaan aktualisasi. Hal tersebut dilakukan semata-mata demi
kemajuan bersama, baik di unit kerja secara khusus, maupun Setjen DPR RI
secara umum.

Dalam diskusi awal pasca-presentasi rancangan aktualisasi, penulis
berdiskus lebih lanjut dengan mentor terkait rapat koordinasi yang akan
diadakan dan mengundang lintas-subbagian di TVR Parlemen. Hal ini dilakukan
untuk leb h mematangkan kembali konsep-konsep yang ingin diterapkan serta
mempertimbangkan masukan-masukan yang diterima dari penguiji rancangan.

Dalam diskusi dengan mentor tersebut, penulis juga berupaya menyesuaikan
diri dengzn kultur yang sudah terbentuk di TVR Parlemen yang mana sangat
dipahami oleh mentor yang sudah sejak beberépa dekade lalu berkaiya di TVR
Parlemen.

Kemucian, berbekalkan diskusi dengan mentor, penulis melanjutkan ke Rapat
Koordinas' yang membahas mengenai program aktualisasi ini. Secara umum,
seluruh peserta rapat sepakat dengan tujuan dari aktualisasi ini, yaitu
mengoptimalkan aktualitas berita di TVR Parlemen. Secara teknis, kami
berdiskusi cukup panjang untuk mempersiapkan skema, bentuk, dan alur yang
efektif dan efisien untuk diterapkan pada program ini. Karena melibatkan
berbagai subbagian di TVR Parlemen, penulis juga harus mempertimbangkan
ritme kerja di subbagian masing-masing, untuk kemudian menyesuaikannya
dengan gagasan aktualisasi penulis.

Dalam hal ini, kami sampai pada beberapa kesepakatan. Di antaranya nama
program, opsi alternatif program, opsi alternatif waktu penayangan ideal, dan
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opsi teknis peliputan News Highlight. Penulis mengajukan nama program yaitu
“Parlemen Terkin’ dan disepakati oleh seluruh stakeholders. Selanjutnya, durasi
disepakati dua hingga tiga menit dengan dua berita dalam bentuk berita voice
over (VO).

Kemudian, para senior dan atasan penulis juga memberikan beberapa saran
dan juga catatan terkait program ini, yaitu penentuan atau penunjukan
penanggung jawab yang akan berkoordinasi dengan penulis selama proses
aktualisasi untuk memudahkan proses kerja sama lintas-subbagian yang
kemudian disuratkan dalam Surat Tugas yang ditandatangani oleh Kabag Televisi
dan Radio yang telah penulis lampirkan pada evidence dan daftar lampiran.

Dalam hal alur produksi, para stakeholders meminta penulis beserta tim yang
sudah ditugaskan melakukan dilakukan uji coba dan pembuatan dummy untuk
mengetahui proses, waktu, dan kendala di lapangan.

Pada tahapan ini, komunikasi dan koordinasi di antaranya mencerminkan
nilai-nilai etika publik dan nasionalisme. Serta, proses ini juga melibatkan kerja
sama antara berbagai pihak sehingga nilai whole of government telah dapat

diinternalisasi dengan cukup baik.

Evidence kegiatan:

Gambar 5.1
Konsultasi terkait tahapan dan rapat koordinasi bersama mentor.
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Gambar 5.2
Mengomunikasikan gagasan dengan atasan dan seluruh pihak terkait di Subbagian Program
dan Produksi Televisi dan Subbagian Teknik Televisi.

Gambar 5.3
Mengomunikasikan gagasan dengan seluruh pihak terkait melalui rapat koordinasi.

B.2 Perencanaan Pelaksanaan dan Koordinasi dengan Para Pihak Terkait
Pada tahapan kedua, penulis melakukan beberapa kegiatan terkait program
aktualisasi di antaranya penelusuran berbasis internet untuk menentukan
benchmark program Parlemen Terkini, berdiskusi dan berkoordinasi lebih
lanjut mengenai teknis dan hal-hal mikro dengan pihak-pihak terkait.

Dalam penelusuran berbasis internet, penulis mencari beberapa
referensi terkait news highlight atau breaking news yang bisa diterapkan di
Parlemen Terkini. Di antaranya penulis mendapatkan referensi bumper in,
bumper out, dan looping yang secara paralel telah penulis koordinasikan juga
dengan tim Grafis agar diolah menjadi bumper in, bumper out, dan looping
untuk Parlemen Terkini.

Selanjutnya, penulis juga berdiskusi dan berkoordinasi dengan
kameraman terkait teknis pengambilan gambar. Untuk menghasilkan gambar
yang siap tayang, perlu dilakukan teknik edit by camera. Untuk itu, penulis
mendiskusikan kebutuhan gambar, perkiraan waktu yang dibutuhkan, dan
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teknik edit by camera yang perlu dilakukan oleh kameraman ketika meliput
untuk program Parlemen Terkini.

Teknik ini sedikit berbeda dengan teknik pengambilan gambar
kame-aman ketika melakukan peliputan untuk TV Parlemen pada umumnya.
Mulai dari durasi pengambilan sfockshot, kebutuhan gambar, hingga dubbing
voice over di lapangan langsung dilakukan oleh reporter dan direkam di
kamera. Dari proses koordinasi ini dapat disimpulkan bahwa kameraman
telah sepaham dan siap untuk melakukan liputan dengan teknis dan durasi
yang telah ditentukan.

Lebih lanjut, penulis melakukan diskusi dan koordinasi dengan penata
liputar lainnya, yaitu perwakilan dari tim ingest. Tim ingest biasanya
menerima gambar dari editor gambar dan naskah dari editor naskah. Namun,
pada Parlemen Terkini, beberapa langkah akan disederhanakan sehingga
berita bisa tayang lebih cepat dan berita yang ditayangkan kepada publik bisa
lebih aktual. '

: Langkah yang disederhanakan di antaranya adalah proses editing oleh
editor naskah, proses ingest, proses listing berita, proses voice over, serta
proses antrian editing berita baik redaksional, substansial, dan estetika
gambar. Koordinasi dengan tim ingest menurut penulis perlu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan gambar (stockshoof) jika dibutuhkan untuk Parlemen
Terkini. :

Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan tim ingest terkait
stockshot yang dibutuhkan untuk pembuatan dummy. Hal ini juga
berlancsung paralel untuk mengefektiﬂ(én waktu aktualisasi.

Selanjutnya, diskusi dan koordinasi saya lakukan juga bersama
Penyelia Liputan Harian terkait isu-isu liputan dan indikator penentuan rapat
berdasarkan prioritas. Pada tahap ini, simpulannya adalah dari urutan
prioritas rapat untuk ditayangkan di Parlemen Terkini urutannya adalah;

1. Rapat Paripurna

2. Rapat Kerja

3. Rapat Dengar Pendapat

4. Rapat Dengar Pendapat Umum

Kemudian untuk Kunjungan Spesifik, reporter dan/atau kameraman
yang bertugas diwajibkan sedikitnya menghasilkan satu berita untuk
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Parlemen Terkini. Sementara untuk Kunjungan Kerja, reporter dan/atau
kameraman yang bertugas diwajibkan sedikitnya menghasilkan dua berita
untuk Parlemen Terkini.

Melalui diskusi ini, penulis juga mendapatkan masukan yang sangat
baik untuk program Parlemen Terkini, yaitu dibutuhkan template naskah dan
template gambar untuk standardisasi serta memudahkan tim yang bertugas
untuk Parfemen Terkini. Untuk itu, penulis membuat femplate naskah dan
gambar yang kemudian kembali didiskusikan dengan Penyelia Liputan Harian
beserta stakeholders lainnya. Setelah melalui diskusi dan proses revisi,
templete naskah dan femplate gambar disepakati bersama dan telah terlampir
dalam laporan ini.

Dalam tahapan ini, komunikasi dan koordinasi dilakukan di tatanan
mikro dan teknis pelaksanaan peliputan program Parlemen Terkini. Sehingga
nilai-ni ai yang dapat diinternalisasi masih sama dengan tahapan sebelumnya,
di antzranya etika publik, nasionalisme, dan whole of government. Selain itu,
akuntabilitas juga sangat tercermin dari tahapan ini mengingat semua pihak
terlibat aktif dan bertanggung jawab atas perannya masing-masing untuk

Parlemen Terkini.

Evidence kegiatan:

Gambar 5.4
Mz=lakukan studi banding atau benchmarking secara internet trail.
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Gambar 5.5
Berkoordinasi dengan kameraman mengenai teknis peliputan hingga penayangan berita.

Gambar 5.6
Berkoordinasi dengan tim imgest mengenai teknis peliputan hincga penayangan berita.

Gambar 5.7
Menentukan indikator, template naskan, dan template gambar untuk news highlight.
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LIPUTAN AGENDA RAPAT

NO. VIDEO AUDIO { NASKAH CATATAN
KOMIS! SEMBILAN DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA
(RAPAT DENGAR PENDAPAT / RAPAT DENGAR PENDAPAT
UMUM) DENGAN KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK
INDONESIA/ RAPAT MEMBAHAS/ ANGKA KASUS POSITIF
SS RUANG RAPAT DEPAN COVID YANG MENINGKAT/ PASCA MUDIK LEBARAN DUA RIBU
1 |(MEDIUM DAN CLOSE UP) |WHAT  |DUA PULUH SATUI
ESTABLISH SHOT RUANG
2 [RAPATBAGIAN DALAM  |WHERE MASUKKAN JIKA PERLU.
ESTABLISH PIMPINAN,
3 |ANGGOTA, DAN MITRA
(JIKA ADA VIRTUAL DITULIS: RAPAT
RAPAT DIHADIRI MENTER! ... BESERTA JAJARANNYA// RAPAT [DIHADIRI DELAPAN ANGGOTA
WIDE DAN MEDIUM SHOT DIPIMPIN (NAMA PIMPINAN) DAN DIHADIRI (JUMLAH SECARA FISIK DAN DUA PULUH
4 |ANGGOTA& MITRA wHo  |ANGGOTAY/ ANGGOTA SECARA VIRTUAL)
WHERE, |DARI GEDUNG DPR RY THERESIA BUTAR BUTAR/ TVR
5 [SSSUASANARAPAT  |CLOSING|PARLEMEN MELAPORKANI/
LIPUTAN PERKEMBANGAN RAPAT .
NO. VIDEO AUDIO / NASKAH CATATAN
S RUANG RAPAT DEPAN
1 |(MEDIUM DAN CLOSE UP)
RAPAT KERJA ANTARA KOMISI SEMBILAN DENGAN MENTERI
KESEHATAN BUDI GUNADI SADIKIN/ DAN JAJARANNYA/
MEMBAHAS BEBERAPA POIN / DI ANTARANYA LONJAKAN
KASUS POSITIF COVID SEMBILAN BELAS/ PASCA MUDIK
ESTABLISH SHOT RUANG LEBARAN/ DAN PENGHENTIAN SEMENTARA VAKSIN ASTRA
2 [RAPATBAGIANDALAM  |WHAT  |ZENECAV
WIDE DAN MEDIUM SHOT
PIMPINAN, ANGGOTA,
B AN BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI CATATAN
ANGGOTA KOMISI SEMBILAN/ Di ANTARANYA PEMERINTAH
CU ANGGOTA/ MITRA DIMINTA LEBIH SERIUS/ MENEKAN ANGKA KASUS POSITIF
YANG SEDANG COVID SEMBILAN BELAS/ DENGAN MENGETATKAN
MEMBERIKAN PENGAWASAN/ DAN MELAKUKAN SKRINING BERKALA DI
4 |PERNYATAAN TEMPAT-TEMPAT TERTENTU//
| SELANJUTNYA/ PEMERINTAH DIMINTA MEMBERIKAN
TRANSPARANSY KEPADA MASYARAKAT TERKAIT VAKSIN
TENTANG MENGAPA DIHENTIKAN
CU LAYAR PRESENTAS! / SEMENTARA/ DAN APA LANGKAH SELANJUTNYA UNTUK
5 |BERKAS2 HOW  [MENGUJI VAKSIN TERSEBUT// PALING SEDIKIT DUA POIN RAPAT.
WHERE, |DARI GEDUNG DPR RV THERESIA BUTAR BUTAR! TVR
6 |SSSUASANARAPAT  |CLOSING [PARLEMEN MELAPORKANI/
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LIPUTAN KUNKER

g

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

ESTABLISH, WIDE, CU
LOKAS! KUNKER

KOMIS| SEMBILAN DPR Rl MELAKUKAN KUNJUNGAN KERJA
KE PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT/ TERKAIT KASUS
KEMATIAN (BU PASCA MELAHIRKAN DI WILAYAH NTB/

SS ANGGOTA: WIDE, CU

TiM DIPIMPIN KETUA KOMIS! SEMBILAN DPR RI FELLY
ESTELITA/ SERTA DIDAMPINGI DIRJEN — DARI
KEMENTERIAN KESEHATAN ———-//

S5 KEGIATAN: WIDE,
MEDIUM

KOMIS| SEMBILAN MENILAY PERLU DILAKUKAN
SOSIALISASI TERHADAP BLABLABLA/ UNTUK MENEKAN
ANGKA KEMATIAN IBU PASCA MELAHIRKAN//

ANGGOTA

BISA DESKRIPTIF / MASUKIN SB

HOW

SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/ SEKITAR DUA
RIBU IBU PASCA MELAHIRKAN MENINGGAL DALAM KURUN
WAKTU/ LIMA TAHUN TERAKHIR!/ ANGKA INI DIHARAPKAN
BISA DITEKAN/ DENGAN MEMPERSIAPKAN NAKES DAN
FASKES YANG MEMADAI/

SS SUASANA SAAT
KUNKER: WIDE, MEDIUM

CLOSING

DARI PROVINS| —/ THERESIA BUTAR BUTAR TVR
PARLEMEN MELAPORKAN//

LIPUTAN KUNSPEK

NO.

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

ESTABLISH, WIDE, CU
LOKASI KUNKER

WHEN,
WHAT,
WHERE

KOMISI SEMBILAN DPR RI MELAKUKAN KUNJUNGAN
KERJA KE PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT/ TERKAIT
KASUS KEMATIAN [BU PASCA MELAHIRKAN Dt WILAYAH
NTB/

SS ANGGOTA: WIDE, CU

TIM DIPIMPIN KETUA KOMIS!I SEMBILAN DPR RV FELLY
ESTELITA/ SERTA DIDAMPINGI DIRJEN —- DARI
KEMENTERIAN KESEHATAN ———-//

58 KEGIATAN: WIDE,
MEDIUM

KOMIS! SEMBILAN MENILAY PERLU DILAKUKAN
SOSIALISAS| TERHADAP BLABLABLA/ UNTUK MENEKAN
ANGKA KEMATIAN IBU PASCA MELAHIRKANY/

BISA DESKRIPTIF ATAU MASUKIN SB

ANGGOTA SAAT MEMBERIKAN
TANGGAPAN DI RAPAT.

HOW

SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/ SEKITAR DUA
RIBU IBU PASCA MELAHIRKAN MENINGGAL DALAM KURUN
WAKTU/ LIMA TAHUN TERAKHIR// ANGKA INI DIHARAPKAN
BISA DITEKAN/ DENGAN MEMPERSIAPKAN NAKES DAN
FASKES YANG MEMADAI/

MASUKKAN DATA DAN FAKTA
PENDUKUNG BERDASARKAN
INFORMASI DARI RAPAT.

SS SUASANA SAAT
KUNKER: WIDE, MEDIUM

CLOSING

DARI PROVINSI — THERESIA BUTAR BUTAR TVR
PARLEMEN MELAPORKAN//

Gambar 5.8

Template naskah dan gambar yang telah dibuat dan disepakati.

59



SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

SURAT PERIN GA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Iffan, S.Sos, MMSI
NIP 3 196509101987021006
Pangkat/Gol Ruang : Pembina Tk. 1/IVB
Jabatan : Kepala Bagian Televisi dan Radio Parlemen
Instansi g Sekrelarial Jenderal DPR RI

Dengan ini menugaskan kepada nama-nama berkut:

i (T Tl e s ey
1 | Theresia Octaviana Butar 199410132020122001 ° Koordinator Tim
Butar

Hendra Sunandar_ . 199212262020121001

D

Suluh
Firdaus
|Nanda
Syamsul Bahri

@~ nle el

Untuk membantu dan bertanggung jawab dalam program “Parlemen Terkini® sebagai
upaya optimalisasi aktualitas berita di TVR Parlemen dalam rangka mendukung
kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RL

Jakarta, 18 Mei 2021
Kepala Bagian TVR Parlemen

Irfan, S.50s. MMSI
NIP. 196509101987021006

Gambar 5.9
Penunjukkan PIC di setiap bagian melalui surat tugas yang ditandatangani oleh Kabag.
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B.3 Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
Pada tahapan ketiga yaitu pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan ini cukup
panjang sehingga beberapa kegiatan penulis lakukan secara paralel di
mingcu sebelumnya untuk dapat mengefektifkan waktu. Beberapa kegiatan
tersebut di antaranya pembuatan grafis, riset dan penentuan benchmark, dan
produ<si dummy.

Trial and learn dalam pembuatan dummy juga berlangsung paralel
dengan kegiatan lainnya sehingga dapat didiskusikan lebih lanjut mengenai
opsi vang paling efektif dan efisien untuk diterapkan serta solusi dari
kendala-kendala yang terjadi di lapangan.

Dalam memulai produksi Parfemen Terkini, penulis selalu memulainya
dengan rapat redaksi untuk mendiskusikan isu yang akan diangkat atau rapat
yang akan diliput untuk Parlemen Terkini. Diskusi ini juga didasarkan pada
indikator-indikator yang sudah ditentukan dan dilampirkan sebelumnya.

Setelah mendapatkan isu atau rapat yang akan diangkat, penulis
melakukaﬁ liputan bersama kameraman yang telah ditugaskan oleh
koordinator kameraman. Saat kameraman mengambil gambar menggunakan
teknik edit by camera, penulis yang berperan sebagai reporter memastikan
seluruh gambar sesuai dengan templafe yang sudah dibuat sebelumnya serta
memastikan semua gambar dalam keadaan baik.

Paralel dengan kegiatan tersebut, penulis mengumpulkan fakta dan
data untuk ditulis menjadi naskah berita. Hal ini dilakukan bersamaan agar
nilai aktual sebuah berita tetap terjaga sehingga masyarakat mendapatkan
informasi yang eksklusif, aktual, dan térpercaya sebagaimana fagline
Parlemen Terkini.

Setelah keduanya selesai bersamaan, reporter melakukan voice over
di kamara didampingi oleh kameraman. Sebelumnya, proses ini dilakukan di
ruang voice over oleh divisi terkait sehingga harus menunggu antrean berita,
namun kini proses ini dipotong atau disederhanakan agar berita disajikan
kepada publik lebih aktual lagi.

Setelah itu, reporter menuju ke ruang editing untuk menyerahkan
materi oerupa gambar yang telah diambil oleh kameraman untuk kemudian
diproses atau disunting oleh editor gambar. Editing yang dilakukan pada
Parlemen Terkini sedikit berbeda dengan editing pada program berita reguler
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di TVR Parlemen lainnya. Ketika editing untuk Parlemen Terkini, editor hanya
melakukan edit minor seperti memindahkan voice over dan menyesuaikannya
dengan gambar.

Berbeda ketika melakukan editing untuk berita reguler, editor gambar
harus menyesuaikan satu per satu sequence, stockshoot, dan naskah berita.
Dalam hal ini, template naskah dan gambar serta teknik edit by camera
memegang peranan sangat penting untuk mempersingkat atau
menyederhanakan alur kerja sehingga dapat menghasilkan berita yang lebih
cepat dan aktual.

Setelah selesai di ruang editing, penulis yang berperan sebagai
reporter kembali mengecek video, audio, chargent, voice over, grafis, dan
sound byte (ika ada) secara keseluruhan. Ketika tayangan sudah siap
tayang, editor memberikan tayangan final ke bagian MCR melalui server dan
penulis kembali memastikan tidak terjadi corrupt pada video atau video
diterima dengan baik.

Pola tersebut di atas meruhakan pola yang dilakukan dan disepakati
oleh penulis dan para stakeholders karena merupakan metode yang paling
efektif dan efisien untuk para SDM yang akan bertugas ke depannya.

Pola ini tentu tidak bebas dari hambatan atau kendala di lapangan.
Beberapa kendala dihadapi penulis di antaranya kekurangan kameraman dan
editor harus menyunting untuk program lain. Rapat komisi dan AKD yang
tidak bisa diprediksi baik mulai maupun berakhirnya juga menjadi kendala
yang tidak bisa dihindari.

Dari kendala-kendala ini, penulis mencatat dan memperbaiki'kembali
pola yang dilakukan. Untuk kendala kameraman, penulis berkoordinasi
dengan koordinator kameraman untuk ‘nebeng’ dengan kameraman yang
sedang melakukan liputan di lapangan. Ketika koordinator kameraman
mengizinkan, penulis ke lapangan dan meminta kameraman untuk melakukan
pengambilan gambar untuk Parlemen Terkini. Jadi, kameraman mengambil
gambar sebanyak dua kali yaitu untuk liputan reguler dan untuk Parlemen
Terkini (menggunakan edit by camera).

Selanjutnya untuk kendala editor, penulis berkoordinasi kembali
bersama koordinator liputan harian dan Kasubbag Teknik Televisi untuk
menemukan solusi dari kendala ini. Seluruh pihak merasa dibutuhkan editor
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khusus untuk Parlemen Terkini agar berita yang disampaikan tetap aktual dan
tidak terhambat permasalahan editor ke depannya. Untuk permasalahan ini
pula, Kasubbag Teknik Televisi mengarahkan editor gambar yang berada di
bawah Subbag Teknik Televisi untuk membuat jadwal piket editor Parlemen
Terkini.

Selanjutnya, pada tahapan ini juga disepakati bumper dan grafis
Parlemen Terkini setelah melalui beberapa revisi sebelumnya. Beberapa
pihak mengapresiasi grafis dan bumper tersebut yang dibuat oleh penulis
bersama tim grafis TVR Parlemen. Parlemen Terkini disepakati pula lahir
dengan fagline: Eksklusif, Terkini, Terpercaya.

Selanjutnya, penulis juga meminta masukan serta dukungan dari
Anggota Komisi XI DPR RI Puteri Anetta Komarudin. Puteri mendukung
program ini terus dilakukan untuk kepeniingan publik serta menyetujui pula
untuk memberikan dukungan melalui promo yang kemudian ditayangkan
melalui kanal TVR Parlemen dan media sosial resminya.

Dalam tahapan ketiga ini, beberapa nilai-nilai daﬁ Mata Pelatihan
ytelah dapat diimplementasikan. Namun yang paling kuat adalah akuntabilitas
dan whole of government. Setiap pihak berupaya dengan sangat baik untuk
berkontribusi dalam Parlemen Terkini sebagai wujud tanggung jawab mereka.
Tidak hanya itu, tercipta pula kerja sama yang baik sehingga dapat dihasilkan
tayangan Parlemen Terkini yang juga diapresiasi dan diterima dengan baik
oleh banyak pihak. Hal ini semata-mata dilakukan demi peningkatan

pelayanan publik.

Evidence kegiatan:
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Gambar 5.10
Mengikuti rapat redaksi secara virtual melalui aplikasi Zoom, mengusulkan isu, dan
menentukan isu yang akan diangkat pada news highlight.

Gambar 5.1
Melakukan peliputan bersema camera person yang telah ditunjuk oleh koordinator camera
person.
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5

Gambar 5.12

Melakukan peliputan bersama camera person yang telah ditunjuk oleh koordinator camera

person.

NASKAH DUMMY 5 - PARLEMEN TERKINI

KOMISI SEPULUH DPR Rl MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN/ KEBULCAYAAN/ RISET DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIAY

RAPAT KERJA INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN ANGGARAN KEMENTERIAN LEMBAGA! DI KEMDIKB JDRISTEK UNTUK TAHUN
ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA PAGU INDIKATIF KEMDIKBUDRISTEK PADA ANGGARAN TAHUN DEPAN/ NAIK SEKITAR EMPAT
PULUH ENAM PERSEN/ DARI TAHUN LALU/ MENJAD! SEKITAR TUJUH PULUH EMPAT TRILIUN RUFIAHY

ANGGARAN TAHUN DEPAN KEMDIKBUDRISTEK DIPRICRITASKAN UNTUK/ PENGUATAN PENYELENGGARAAN PAUD! PEMERATAAN
SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN/ MELALUI TEKNOLOGH INFORMASI DAN KOMUNIKASIH .

PENGUATAN VOKASY MELALUI RISET DAN KERJASAMA INDUSTRI/ PENGUATAN PERGURUAN TINGG! KELAS DUNIA/ SERTA PENGUATAN
MERDEKA BELAJARY

RAPAT DIHADIRI MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NADIEM MAKARIM BESERTA JAJARANNYAS FAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA
KOMISI SEPULUH/ AGUSTINA WILUJENG PRAMESTUTI/ DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY/

SEMENTARA ITU KOMISI ENAM DPR Rl MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN KEMENTERIAN BADAN JSAHA MILIK NEGARA/ ATAU B U
M N BESERTA JAJARANNYAJ

RAKER INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN! TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA. KEMENTERIAN BUMN//

PAGU INDIKATIF KEMENTERIAN BUMN TAHUN DUA RISBU DUA PULUH DUA/ DISEPAKATI OLEH KEMENTERIAN KEUANGAN DAN BAPPENAS/
SEKITAR DUA RATUS DELAPAN MILIAR RUPIAH/ TURUN SEKITAR TIGA PULUH TUJUH MILIAR DAR! TAHUN SEBELUMNYA//

PROGRAM PRIORITAS KEMENTERIAN BUMN TAHUN DEPAN DI ANTARANYA/ PEMBINAAN DAN PENGAWAS BUMN/ MEWUJUDKAN
KEMANDIRIAN DAN KORPORATISAS! BUMN/ MEMAKSIMALKAN KONTRIBUSI BUMN/ PENINGKATAN KEUN3GULAN DAN DAYA SAING
BUMMNYY

RAPAT DIHADIRI MENTERI BUMN ERICK THOHIR BESERTA JAJARANNYA/f RAPAT DIPIMPIN KETUA KOMIE!I ENAM DPR RI FAISOL RIZA/
OAN DIHADIRI SELURUH ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY

DARI GEDUNG DPR RIf THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODI TVR PARLEMEN MELAPORKAN///|

Gambar 5.13
Naskah Parlemen Terkini.
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PARLEMEN TERKINI #5

KOMISI DUA DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN MENTER! PENDAYAGUNAAN DAN APARATUR NEGARA TJAHJO KUMOLO! SERTA RAPAT
DENGAR PENDAPAT DENGAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA/ KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA/ LEMBAGA ADMINISTRAS! NEGARA/ DAN
OMBUDSMAN REPUBLIK INDONESIAJ

RAPAT KERJA INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ KEMENTERIAN DAN LEMBAGA TERKAIT/ UNTUK TAHUN ANGGARAN DUA
RIBU DUA PULUH DUAJ/

KEMENPAN RB PADA TAHUN DEPAN/ MENGUSULKAN PAGU INDIKATIF SEBESAR DUA RATUS SEMBILAN PULUH LIMA MILIAR RUPIAH/ ADA PUN
SASARAN STRATEGIS KEMENPAN RE PADA TAHUN DEPAN Df ANTARANYA/ TERWUJUDNYA BIROKRAS! YANG BERKUALITAS/ KAPABEL! DAN BERDAYA
SAING/ SERTA MEWUJUDKAN KEMENTERIAN PAN RE YANG BERKUALITAS DAN KAPABELY/

HAL [NI DIPRIORITASKAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN PRIORITAS KERJA KABINET INDONESIA MAJU/ SALAH SATUNYA YAITU PENYEDERHANAAN
BIROKRASI/

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMISI DUA/ JUNIMART GIRSANG / DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY

SEMENTARA ITU RAPAT KERJA ANTARA PANITIA KHUSUS RUU OTONOMI KHUSUS PAPUA/ DENGAN MENTERI PENDIDIKAN/ KEBUDAYAAN/ RISET
DAN TEKNOLOGI NADIEM MAKARIM/ DAN MENTER! KESEHATAN BUDI GUNADI SADIKIN/ YANG BERLANGSUNG HINGGA PUKUL ENAM SORE/
KEMARIN/ MEMBAHAS BEBERAPA POIN | DI ANTARANYA HONDISI PENDIDIKAN DAN KESEHATAN/ DI PAPUAJA

BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI CATATAN WAKIL KETUA PANSUS OTSUS PAPUA YAN PERMENAS/ DI ANTARANYA PERMASALAHAN
KESEHATAN DI PAPUAA

YAITW PEMBAGIAN KEWENANGAN DAERAH DAN PUSAT TERKAIT / PELAYANAN KESEHATAN KELILING/A STANDARDISASI INSENTIF NAKES/
KURANGNYA KETERSEDIAAN AMBULANS! KHUSUSNYA YANG SESUAI DENGAN MEDAN DI WILAYAH PAPUAJT

BERIKUT CUPLIKAN PERNYATAAN WAKIL KETUA PANSUS OTSUS PAPUA YAN PERMENASH

INSERT:

YAN PERMENAS MANDENAS

YAN PERMENAS MANDENAS | F-P GERINDRA / PAPUA

“SAYA MELIHAT BAHWA Di PAPUA SAAT KITA MONITORING SAMPAI KE PELOSOK....BUTUH FASILITAS YANG MEMANG BISA MAMPU UNTUK
MENINDAKLANJUTI PASIEN YANG SIFATNYA RAWAT JALAN, KALAU RAWAT INAP MUNGKIN HARUS DIRUJUK KE WILAYAH DI PERKOTAAN."
TC: 1:368:15

DARI GEODUNG OPR RIf THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODU TVR PARLEMEN MELAPORKAN//

Gambar 5.14
Naskah Parlemen Terkini.

PARLEMEN TERKINI #1

KOMISI SATU DPR Rl MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN MENTER! KOMUNIKAS! DAN INFORMATIKA REFUBLIK INDONESIA JOHNY G PLATE
BESERTA JAJARANNYA//

RAPAT JUGA DIHADIR] KETUA KP| PUSAT! AGUNG SUPRIO/ WAKIL KETUA KOMIS| INFORMAS!| PUSAT HENDRA J KEDE/ SERTA KETUA DEWAN PERS
MUHAMAD NUH BESERTA JAJARANNYA/S

RAPAT KERJA IN| MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN( DI KEMENTERIAN DAN LEMBAGA TERKAIT/ UNTUK TAHUN ANGGARAN
DUA RIBU DUA PULUH DUAN

SEDIKITNYA KPI PUSAT MEMPRIORITASKAN EMPAT PROGRAM D TAHUN DEPAN/ DI ANTARANYA SOSIALISAS! AGS DUA RIBU DUA PULUH DUA/
PENYELESAIAN REVISI P TIGA S P S / PEMATANGAN FORMULASI SANKS! DENDA DAN HUKUM ACARA TATA CARA PENJATUHAN SANKSY SERTA BLUE
PRINT PENGAWASAN MENGGUNAKAN ARTIFICIAL INTELIGENCE/!

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMIS| SATU/ BAMBANG KRISTIONO/! DAN DIHADIR|I ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY

SEMENTARA ITU KOMISI TIGA DPR Rl MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN WAKIL MENTERI HUKUM DAN HAM/ JAKSA AGUNG/ DAN KEPALA
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIAN

RAKER INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ UNTUK KEMENTERIAN DAN LEMBAGA
TERKATH

PAGU INDIKATIF KEMKUMHAM TAHUN ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ DISEPAKATI OLEH KEMENTERIAN KEUANGAN DAN BAPPENAS/ SEKITAR

TUJUH BELAS TRILIUN RUPLAH/

SEMENTARA PAGU INDIKATIF KEJAKSAAN AGUNG TAHUN DEPAN/ SEKITAR SEMBILAN KOMA ENAM TRILIUN RUPLAHY

DAN PAGU INDIKATIF POLRI SEBESAR SEMBILAN PULUH TUJUH KOMA LIMA TRILIUN RUPIAHY

RAPAT DIHADIR! WAKIL MENKUMHAM EDWARD / JAKSA AGUNG BURHANUDDIN/ DAN WAKAPOLRI KOMJEN EDDY PRAMONO BESERTA JAJARANNYA//
RAPAT DIPIMPIN WAKIL KETUA KOMISI TIGA DPR RI ADIES KHADIR/ DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY/

DARI GEDUNG DPR Rl THERESIA BUTAR BUTAR DAN DOOI TVR PARLEMEN MELAPORKAN//

Gambar 5.15
Naskah Parlemen Terkini.
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Gembar 5.16
Nencikuti pros=2¢ edifing Parlemren Terkini.

Gamba-5.17
Mengikuti dan mengarabkan pembuatar bumper in, bumper ouf, looping transition,
cnargent/ow=r thirc, dan backsound.

CGarbar 5.18
Melakukan preview dummy Farlemen Tewkini kepada Kasubbag Program dan Produksi
Televisi ratasan langsung’ .
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Gambar 5.19
Melakukan preview dvmmy Parlemen Terkin? k=pada mentor.

Gambar 5.20
Melakukan preview dummy Parlemen Terkini kepada <oordinator Liputan.
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Gambar 5.21
Bumper final Parlemen Terkini 1z ah cisetujui stakekolders.

Gambar 5.2
Fariemen Terxmi yang sudah keyar g di TVR Parlenen.
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Gambar 5.23
Proses pembuatan promo (endorse) oleh Anggota Komisi X| Puteri Anetta Komarudin untuk
Parlemen Terkini di TVR Parlemen.

dET'rA KOMARUDIN
OMISE X) DPR REFPGUABAR VI

Gambar 5.24
Promo (endorse) Parlemen Terkini tayang di TVR Parlemen.

B.4 Monitoring, Evaluasi, dan Sosialisasi

Pada tahap terakhir yaitu tahapan monitoring, evaluasi, dan sosuahsaSI penulis
sedikit memodifikasi waktu untuk tahapan ini khususnya pada tahapan
sosialisasi. Penulis harus mengadakan tahapan sosialisasi lebih awal dari yang
diperkirakan di rancangan mengingat adanya informasi atau arahan untuk
mengikuti PKTBT sebagai salah satu rangkaian Latsar CPNS 2021 dari
Pusdiklat Sekretariat Jenderal DPR RI. Sementara untuk monitoring dan
evaluasi berjalan sesuai dengan rancangan kegiatan.

Tahapan monitoring dan evaluasi sebenarnya selalu dilakukan sejak awal
selama proses aktualisasi. Penulis bekerja sama dengan para stakeholders
selama pelaksanaan aktualisasi berlangsung, terlebih ketika ada
kendala-kendala yang dihadapi. Monitor dan evaluasi terus dilakukan selama
proses aktualisasi berlangsung sehingga dapat tercipta trial and learn serta
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dapat dinasilkan alur yang efektif dan efisien untuk dapat disosialisasikan dan
diterapkan dalam produksi Parlemen Terkini.

Pada proses evaluasi, penulis melakukan perbandingan keadaan sebelum
dan sesudah dilaksanakannya program Parlemen Terkini. Mulai dari waktu
tayangar yang lebih cepat hingga TVR Parlemen dapat mengimbangi
pemberitaan di media mainstream lainnya dalam hal pemberitaan sidang-sidang
di lingkungan DPR RI.

Misalnya pada Rapat Pansus Otsus Papua yang dilaksanakan pada Senin, 7
Juni 2021, jika ditinjau secara aktualitas isu, substansi rapat Pansus Otsus
Papua memiliki nilai berita yang tinggi. Karena RUU ini memengaruhi nasib
Orang Asli Papua, yang sangat mengharapkan arah kebijakan DPR serta
Pemerintah bisa pro terhadap OAP, secara nilai berita magnitude berita ini juga
memiliki nilai yang tinggi.

Untuk itu, berita serupa sudah sepatutnya tayang pada hari yang sama
dengan Rapat yang berlangsung sehingga masyarakat dapat dengan segera
mengetahui informasi-informasi eksklusif, akurat, dan cepat dari ruang sidang,
terutama karena substansi sidang berkaitan dengan kebijakan yang akan
memengeruhi masyarakat luas. Dengan begitu, Parlemen Terkini telah
mempercepat penayangan dari sebelumnya prosesnya bisa memakan waktu
dua hingca tiga hari, Parlemen Terkini bisa memangkas menjadi beberapa jam
saja. 5 '

Lebih lanjut, dihadirkan pula pernyataan para anggota DPR dalam rapat yang
sangat perlu didengar atau disaksikan dengan segera oleh masyarakat umum,
khusus'nya Orang Asli Papua untuk terus mengawal RUU ini.

Dalam hal ini, berita Parlemen Terkini juga telah dapat mengimbangi
pemberitaan di media massa umum (online) bahkan melebihi kecepatan media
di luar. Lebih lanjut, penulis menyandingkan beberapa perbandingan tersebut
dalam tabel berikut:
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Pemberitaan di Parlemen Terkini

Pemberitaan di Media Massa {(Online) Lainnya

Parlemen Terkini edisi Senin, 7
Juni 2021:

iy

RAKER XOMIS! § DENGAN MENTERI XOMINF!

Tautan ke berita Parlemen Terkini:
https://www.instagram.com/p/CP0Dz
K2gYW6/

Bakarta, Barimeatis.com - Mer-se Kapriow 3. ifoemamia beheny G Pt

Termepkan 5 M50 BRI ek TanIkL £ Tema RN Kers Parrerntes

PO M2, i P s Shcomcrr o St rant ST ek TraTIse ol
poripitis P T,

Beritasatu.com, tayang Senin, 7 Juni 2021 Pkl. 18.41 WIB.

I meoetie WD MO TN GRS mata B EMws 4T portens mreaac

Pembangunan infrastru<tur TIK jadi
program strategis Kemkominfo 2022

TENPOPULER  TUSKOMENTAE:

Antaranews.com, tayang Senin, 7 Juni 2021 Pkl. 15.16 WIB.

Menteri Johnny Pasarkan Agenda Bangun

Infrastruktur Digitel

Dawainusa.com, tayang Selasa, 8 Juni 2021.
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DPR: Kementerian/lemrbaga
sampaikan rincian kegiatan satuan
nga

Bt gt 4y e

BATA PERKIMEANGAN COVID-19

TERPOPULER  TERNOIANTARY

Antaranews.com, tayang Senin, 8 Juni 2021 Pkl. 16.48 WIB.

S 4 kst

Ajukan NEE Rp20 ¥rltiun di

SRUPE

B s S Tobers

WE Online, ‘akarta - Wenterionikast don Informatis fehnny Geard Plate:
TP hun 2072, Adapun h,

anggaran yang Partai adalah

Wartaekonomi.com, tayang Senin, 7 Juni 2021 Pkl. 18.44
WIB.

s pacsor P
@ Pacu Transformasi Ekonomi. Menkominfo Siapkan 3
Program Strategis Tahun 2022

Mt Komuribasd da cloersatika Jobeeny G Pae e B flshes

(P Toal e mie et s B s iecnn by Frram i pre- ookl
"
s
ur

Koatan.co.id.
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Parlemen Terkini edisi Selasa, 8
Juni 2021:

PARLEMEN

Tautan ke berita Parlemen Terkini:
https://www.instagram.com/p/CP2Vx
M6AS8ro/

https:/mwww.instagram.com/p/CP23B
LLgX0A/

o oM . P

e "
Pansus Otsus DPR Rapat Bersama Menkes g omexiins
dan Mendikbud mshlowy
Tistn Otsam s i Papan Pendicihan
il fokc Boduta Komisiii DPA Mints.
Kejaks=an Usut Skandal
00 - e
T 5 o Ll it et DPR: Pembelsjaran Tatap

Musca Hmrus Dilekulan
Hath-Fa

Gobet Faparkan Aspek
Ekancoll dalem Ketohanan
Masionad

in Pictuss: Raker Komis! il
DPAl demgan Jakea Agung
ST Burtaudsin

e Komisi 1 Desak
Pengusstan Skandal
lmpor Exas Ap 47,1 T

Qo
RUU Otsus Papua Ditargetkan Sah Bulan
Juli 2021

Bt Siuiwhins Dot dotabionn

Jatar - R 4 Gan DOmGRTT e el AL Aorcrm

Detik.com, tayang Selasa, 8 Juni Pkl. 20.5¢ WIB.

INPICTURE

Mo Wwi cacwiaEs  WIPUSSRA  ewser  Bed

in Picture: Raker Komisi Il DPR dengan Menpan St
RB Tjahjo Kumolo o

Setowa 08 o 20 WA ¥R

Republika.co.id, tayang Selasa, 8 Juni Pkl. 18.14 WIB.
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Komisi il DPR Roker dengan Menpaa kB

FOT0 A idois  Seknm, O Bird 02 103w

Popaier Painan Kdnar

Eeker wrteb s membonct eardiou galod s ween sngowen 221 tarts sewincoroom seadshouon
pembdian UATN 2025 dan tencana ke pmar et 022

kekomondosi Besitg

2008 ¢ gl Foctama. ey, S o

Rl .
L
VAR P R R R PR v T

Idxchannel, tayang Selasa, 8 Juni Pkl. 18.13 WIB.

MenPAN-RB akan Bubarkan Sejumlah
Lembaga Negara Urtux Rampingkan
Birokrasi, Singgung Kemkominfo

‘berita POPULER

Telusur.co.id, tayang Selasz, 8 Juni.
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Parlemen Terkini edisi Rabu, 9
Juni 2021:

Tautan ke berita Parlemen Terkini:
hitps://www.instagram.com/p/CP5Mi
9 AKwR/

Raker dengan Komisi [II, Menkumham
Sebut RUU KUHP Direspcn Positif
Masyarakat

Pasal Penghinaan Presiden
Dihidupkan Kesrbali, Komisi
III Cecar MenELmham

A 8 ey

L et Mt i Ag?
JARARTA - Dslarm Racat ¥erja (Rakee) ¢ Komisi It CFR, bontert M :
Cam MM et amsham . Ya30nna H a0 Gopcr i sefrish anggote Do Pt acmgas Prapesin

4 Pumberentsk, My Jenderet.

Karesss 1 DPR cranganssl pesal penglwmasm presicas defam Ramcangan - ]

Sindonews.ﬁom, tayang Rabu, 9 Jurni Pkl. 14.27 WIB.

RASIONAL / HOLTT

Silang pendapat politisi Demekrat v3
Menkumham Yasonna soal pasal penghinaan

presiden
ek =0 Jadi Pahlawan
¢ Bied s fin | | iimii s untuk Keluarga
o
o
R

Gek Sehicang >

Nike New Collection

Frva Dathary ta Bertued Eot3

Kontan.co.id, tayang @b, 9 Juni 2kl. 16.12 WIB.
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Raker Komisi Ill DPR dengan
Menkumham bahas rercana kerja
bidang legislasi tahun 2021

et Y a0 T AS

Laoy morsscryanst
Ennmn, Saadrnn, Joma Rl (AT Rapm s

st e AR b e e T

Antaranews.com, tayang Rabu. 9 Juni Pkl. 14.35 WIB.
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M st Fuimen  epethes M Uk e wheet e WA W Om

Menkumham Tegaskan RUU KUHP Masih o v
Disosialisasikan i

& 006eT. .

Komisi Ill DPR-Kemenkumham

sepakati RKUHP masuk >rolegnas
Prioritas

TESOPULER  TEAXUWENTAS

BIREEYH Pela trepm 2070

Antaranews.com, tayang Rabu, 9 Juni Pkl. 16.52 WIB.
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Parlemen Terkini edisi Kamis, 10

Juni 2021: ATKU.COM

Hews Bisnis Bols fekne Mibwan Otomotil Properti Bduwkssl Health Scorts Travel Fote Video Indeks
Home e Srgionad

- nmuz-zmx

Akmal Desak K:
Ulang Perizinan impor Sampan

ﬁ L -

Tian LHK Tata

7 Tumben Suainl Trakti el Makan,
¥ Teryata e Mines e Posigami

, Ous Terduge Pelaky Pembakarsn
4 Mayan dl Maros Berhasi! Ditangicp

Tautan k ita P ini: BN 3 ‘
ity s beritn Paavtinn Teplin Rakyatku.com, tayang Kamis, 10 Juni Pkl. 22.33 WIB.
https://Iwww.instagram.com/p/CP7yr
REAMSGi/

ey s Vg3 S i e e gt e v

'Akmal DPR Apresiasi Capa;an

Pembangunan Lingkungan
Hidup tetapi... ;

Legistator Avd Sulawes] Selatan 1 ind mengibartan, Estun 3021 Ini negara

2

oot

Jpnn.com, tayang Jumat, 11 Juni Pkl. 22.30 WIB.

: ;
DPR Menolak Usulan Ancgaran KLHK untuk
Food Estate

Mgt ETT s Guotral
Jecarg Tordns 50 Tenun Ve Fgis
e Nt

Reponor: SIK Maalioh | Exllior: Fatybyndl

spesial ini.
v bt

Kontan.co.id, tayang Jumat, 11 Juni Pkl. 08.05 WIB.
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Menteri LHK Sebut 2020 Tahun Titik Terendzh
Deforestasi

Karwes 100 0T W

TEFOPULEE

Legislator Sentil KLHK, Tunjukkan

Kontribusi Nyata Kurangi Polusi Udara dan
Sampah

POGRUAN RAXYAT ~ Ayeen Kormai ¥ 1 Mefutranc mamints

possis e
seriyun mengk b stan
ety g = Y &
BRI oo A B 4

Pikiran-rakyat.com, tayang Jumat, 11 Juni Pkl. 17.45 WIB.

Parlemen Terkini edisi Jumat, 11
Juni 2021:

fs F Rt & T
+ ASUMSIDASAR YANG DISEPAKATI

MINYAK MENTAH

INDONESIA (ICP) e

LIFTING MIGAS

Tautan ke berita Parlemen Terkini:
https://www.instagram.com/p/CP-Py

zTgXbe/

Dua Catatan Kritis PKS Atas Asumsi Mazro 2022
Sektor ESDM

Ofam T awien W

)
ﬁ Lafem 2322 ek ESOM yng o eacta deian: Bikes Korves
B VI DFR 7 degan Mevien £5004, 10/673021

Akuratnews.com, tayang Sabtu, 12 Juni Pkl. 19.52 WIB.

79




@ My o
- Legislator PKB Harap T-ansformasi
Subsidi Energi Tak Baru-kuru

tierita POPULER

24 Dipat 811 Lk -1
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Tribunnews.com, tayar g Kamis, 10 Juni Pkl. 21.51 WIB.

DPR-Menteri ESDM Sepakat Subsidi Solar
Rp 500 per Lite~
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Kopist VI DPFL 73 it s Cosar sekics ESOM ke 'y cicant solak miskin
st s i soonisisimlint temangh iy s

Detik.com, tayang Kamis, 10 Juni Pkl. 18.50 WIB.
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Komisi Vil dan Menteri ESDM Segakati Asumsi Terpopuier
Dasar Makro RAPBN 2022
* P ———— o Ekspcr inconesa Mer 2021
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Derva Fiarias $oloowt - Bome s
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Bisnis.com, tayang Kamis, 10 Juni Pkl. 19.15 WIB.
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Komisi VII DPR dan Menteri ESDM
Sepakati Asumsi Dasar Makro Sektor
Energi

berita POPULER

o FARA Bagias 217 WML ¢
= L P Bt e =i SRR hep g olonit . Dl

Tribunnews.com, tayang Kamis, 10 Juni Pkl. 20.20 WIB.

Tabel 5.1
Pemaparan pemberitaan Parlemen Terkini dan pemberitaan di media lainnya.

Selanjutnya, pada tahapan sosialisasi, penulis melaksanakan
sosialisasi dalam format diskusi agar komunikasi terasa cair sehingga kritik
dan saran yang membangun dapat dikemukakan di dalam proses tersebut.
Sesuai dengan harapan penulis, teman-teman yang berkumpul menyatakan
pendapat serta masukannya terhadap penulis dan Parfemen Terkini untuk ke
depannya.

Pertama-tama, teman-teman sekaligus stakeholders 'iintas—divisi
dan/atau subbagian menyampaikan apresiasinya pada program ini serta
penulis sebagai penggagasnya. Mereka menyebut bahwa Parlemen Terkini
bukan hanya mempercepat tayangan berita, melainkan juga memiliki grafis
dan warna yang baru serta menarik di TVR Parlemen. Namun, hal ini tentu
bisa dicapai bukan karena penulis seorang, melainkan juga karena dukungan
penuh, kepercayaan para stakeholders kepada Parlemen Terkini, serta kerja
sama tim yang terdiri dari lintas-divisi.

Dalam sosialisasi ini juga disepakati beberapa hal, di antaranya format
tayangan yaitu dengan format audio-visual serta dalam bentuk berita Voice
Over (VO). Selanjutnya yang disepakati adalah alur kerja. Masih berkaitan
dengan format berita, alur kerja pembuatan berita VO dalam Parlemen Terkini
gambarannya kira-kira sebagai berikut:
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Rapat Redaksi
Rapat yang akan diliput
ditentukan melalui
rapat redaksi atau
berdasarkan diskusi
reporter bertugas
dergan Koordinator
Liputan dan Penyelia
Ber'ta Harian dengan
sistematika terlampir.

Rapat Redaksi

Rapat yang akan diliput

ditentukan melalui
rapet redaksi atau
berdasarkan diskusi

% repunér bertugas
dengan Koordinator
Liptitan den Penyelia
Berita Harian dengan
sistematika terlampir.

| ALUR KERJA REGULER {8

Reporter:
Melakukan peliputan

(2 rapat) dan membuat
naskah mengikuti
template naskah.

Kameraman;
Mengambil gambar
sesuai dengan
templats'gambar
dengan edit by
camera.

10.00-11.30 2

Reporter:
Melakukan dubbing
VO bersama
kameraman.

Kameraman:
Mendampingi

" reporter VO di

kamera.

Gambar 5.25

Reporter;

Repaorter menuju editing.
menyerahkan gambar,
naskah, mengawal proses
edit, dan mengecek
kembali materi hingga
siap tayang.

Editing:

Melakukan editing
menyesuaikan gambar
dan VO. Memasukkan
CG, title SB (jika ada),
dan grafis.

Alur Kerja Reguler Parfemen Terkini.

Reporter:

Melakukan peliputan

dari streaming dengan
memasukkan SB anggota
terkait rapat serta’ !

-membuat naskah.

Ingest: .

Ingest menyiapkan

clean fit video yang
dibutuhkan ofeh

reporter.

| Reporter: :
 Melakukan dubbing VO
~dan menyerahkan
~materi ke editor

 gambar.’

Gambar 5.26

Reporter:

Reporter menuju editing,
mengawal proses edit,
dan mengecek kembali
materi hingga siap
tayang.

Editing:

Melakukan editing
menyesuaikan gambar
dan VO. Memnasukkan
CG, title SB (jika ada),
dan grafis.

Alur Kerja Khusus Parlemen Terkini.

Lebih lanjut, untuk mengurangi risiko kesalahan Ketika melakukan
rolling petugas Parlemen Terkini yang terdiri dari satu orang reporter dan safu
orang kameraman, kami sepakat bahwa penulis sebagai penggagas akan
pertama di suatu pekan.

mendampingi setiap petugas pada hari
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Pendampingan ini akan dilakukan untuk memberi tahu secara detail terkait
alur, tugas, dan tanggung jawab reporter dan kameraman serta editor dalam
produksi tayangan Parlemen Terkini.

Adapun Parlemen Terkini yang diapresiasi para stakeholders ini bukan
berarti diproduksi tanpa kendala. Beberapa kendala penulis alami selama
proses produksi baik dummy maupun tayangan final untuk ditayangkan. Di
antaranya adalah Parlemen Terkini membutuhkan editor khusus yang stand
by dan memprioritaskan tayangan ini karena membutuhkan kecepatan.
Selanjutnya, kendala lainnya adalah penulis beberapa kali tidak mendapatkan
kameraman yang di-plotting untuk meliput Parlemen Terkini karena seluruh
kameraman telah bertugas untuk liputan dan live streaming di komisi.

Meskipun sudah bisa diatasi selama di lapangan, kendala ini kembali
dibahas di dalam proses sosialisasi. Hal ini dilakukan agar seluruh
stakeholders mengetahui kendala yang ada. Lebih lanjut, para stakeholders
juga dapat memberi masukan dan solusi atas kendala tersebut berdasarkan
wewenang masing-masing stakeholders di divisi dan/atau subbagiannya
masing-masing.

Dalam hal ini, kami sepakat pada beberapa solusi, di antaranya
Kasubkag Teknik mengoordinasikan tim editor gambar yang dibawahinya
untuk mengatur jadwal piket editor gambar khusus untuk mengedit Parlemen
Terkini, Kemudian untuk kendala kameraman, koordinator kafneraman
mengoordinasikan seluruh kameraman (yang bertugas liputan) untuk dapat
juga mengambil gambar untuk Parlemen Terkini dengan teknik edit by
camera Dengan kata lain, kameraman mengambil gambar sebanyak dua
kali, yaitu untuk liputan reguler (dengan reporter yang bertugas pada saat itu)
dan uniuk Parlemen Terkini (dengan reporter khusus Parlfemen Terkini dan
dengan teknik edit by camera).

Untuk selanjutnya, para stakeholders berharap program Parlemen
Terkini dapat terus berlangsung dan terus dikembangkan guna mempercepat
penyamgpaian informasi kepada publik serta mendukung tugas dan wewenang
DPR RI seoptimal mungkin.

Calam tahapan ini, Parlemen Terkini menghadapi berbagai kendala di
lapangan. Namun, nilai akuntabilitas dan nasionalisme ditunjukan oleh para

pihak terlibat untuk bersama-sama mencari solusi dari kendala-kendala
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tersebut. Tentu, whole ar government telah dilaksanakan dengan sangat baik
dengan komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi yang terjalin dalam
menghadapi setiap kendala.

Evidence:

Gambar 5.28
Melakukan monitoring secara berkala terhadap pelaksanaan program aktualisasi news
highlight.

Gambar 5.29

Memantau proses editing dalam hai kesesuaian gambar dan naskah serta grafis tayangan.
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Gambar 5.30

Memantau proses p2njambilar gambar sesuai dengan template gambar dan raskah.

BASER oM [E DPR A GEHGAR M

B EETER KOm

Gambar 5.31

Memantau proses tayancan saat naik tayang.
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Gambar 5.27
Sosialisasi Parlemen Terkini
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C. Stakeholders

Pihak-pihak yang terlibat dalam proses aktualisasi ini antara lain:

Kepala Subbagian Program dan Produksi Televisi

Dalam hal ini, penulis melapor, berkoordinasi, dan bertanggung jawab kepada
Kepala Subbagian Program dan Produksi Televisi yang juga merupakan
atasan penulis.

Kepala Subbagian Teknik Televisi

Dalam hal ini, penulis berkoordinasi dengan Kasubbag Teknik Televisi yang
juga mentor penulis dalam program aktualisasi ini perihal teknis peliputan
hingga penayangan Parlemen Terkini.

Divisi Program (Berita Berkala)

Dalam hal ini, penulis berkoordinasi dengan divisi program dalam hal
meminta arahan dan slot waktu penayangan di TVR Parlemen setiap harinya.
Divisi Redaksi (Berita Harian)

Dalam program aktualisasi ini, penulis juga akan selalu bekerja sama dengan
divisi redaksi, mulai dari penugasan reporter di lapangan untuk Parlemen
Terkini, koordinasi dengan koordinator liputan, meminta arahan dari editor,
hingga bersama-sama menentukan isu dalam rapat redaksi.

Penyelia Liputan Harian

Dalam hal ini, penulis berkomunikasi serta berkoordinasi dengan penyelia
liputan harian dalam hal pemberitaan di lapangan yang kaitannya dengan
news highlight. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindin dan
miskomunikasi di lapangan.

Divisi Kameraman

Dalam program aktualisasi ini, divisi kameraman memegang peranan besar.
Untuk itu, penulis akan berkoordinasi dan berkolaborasi dengan divisi camera
person dalam hal penugasan kameraman untuk Parlemen Terkini,
pengambilan gambar, edit by camera, serta melakukan VO dengan reporter.
Penyelia Liputan Kunker/Kunspek

Penulis berkomunikasi dengan penyelia liputan kunker/kunspek dalam
kaitannya dengan perencanaan peliputan kunker/kunspek untuk Parlemen
Terkini.

Penyelia Penyiar
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Penulis juga berkomunikasi dengan penyelia penyiar untuk menyiapkan opsi
lain fcrmat pemberitaan khusus ketika ada peristiwa khusus atau peristiwa
lainnya yang akan membutuhkan penyiar untuk tayangan Parlemen Terkini.
Editor Video

Dalam hal ini, editor juga memegang peranan penting dan terlibat secara
langsung dalam proses produksi news highlight. Editor video berkewajiban
melakukan editing menyesuaikan gambar dan VO, memasukkan CG, title SB
(iika ada), dan grafis.

Master Control Room (MCR)

MCR calam hal ini akan menerima materi tayang final dan bertanggung jawab
untuk mengecek kembali serta menayangkan sesuai dengan jadwal
tayangan.

Admin Sosial Media

Untuk penayangan di media sosial, admin media sosial akan menerima
materi tayang final dan bertanggung jawab untuk mengecek kembali serta
menayangkan dengan segera di media sosial TVR Parlemen. '
Ingest

Ingest dalam hal ini bertanggung jawab untuk menyiapkan materi clean fit
video yang dibutuhkan oleh reporter.

D. Kendala dan Strategi Méng’hadapi Kendala
Setiap proses penerapan konsep-konsep atau budaya baru di sebuah organisasi

yang telah memiliki budayanya sendiri pastilah memiliki tantangan dan kendala.
Namun, dakam mencapai tujuan dibutuhkan suatu usaha keras yang dalam hal ini

merupakan strategi untuk menghadapi kendala tersebut.

Dalam proses habituasi gagasan Parlemen Terkini untuk mengoptimalkan

aktualitas berita di TVR Parlemen, kendala-kendala yang terjadi di antaranya

adalah:

Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan atau habituasi dinilai cukup sempit serta terpotong libur
lebaran serta PKTBT menjadi salah satu tantangan atau kendala dalam
pelaksanaan program aktualisasi ini. Namun, hal ini dapat diatasi dengan
memajukan proses sosialisasi dan melakukan pembuatan dummy paralel di

minggu kedua masa habituasi.
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Jadwal WFH dan WFO

Tidak dipungkiri, pandemi Covid-19 merupakan salah satu tantangan utama
dalam program aktualisasi ini. Pasalnya, selain komunikasi dan koordinasi
yang relatif lebih sulit karena dilakukan secara virtual, pemahaman pada
pelaksanaannya juga diduga akan kurang merata pada setiap SDM terkait
karena jadwal work from home dan work from office yang disesuaikan dengan
protokol kesehatan yang ditentukan oleh pemerintah. Khususnya dalam hal
pembuatan grafis, SDM tidak dapat mengerjakan tugas ketika mendapatkan
jadwal bekerja di rumah karena software dan hardware atau alat kerja yang
mumpuni tidak dapat diakses dari rumah. Hal ini telah dapat diatasi juga
dengan berkoordinasi dengan Kasubbag Teknik Televisi dan mengalihkan
tugasnya kepada SDM yang mendapatkan giliran work from office.

Kualitas SDM

Perbedaan latar belakang keilmuan di TVR Parlemen tentu menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Khususnya pada saat
editing video, perbedaan editing mulai dari teknik hingga taste menyebabkan
hasil vang berbeda-beda. Meskipun relatif tidak memengaruhi substansi
berita, penulis berkoordinasi dengan beberapa editor yang bertugas dan
merasa perlu dibuatkan petunjuk teknis untuk standardisasi editing video
untuk program Parlemen Terkini.

Manajemen SDM

Dalam hal manajemen SDM, tentu diperlukan penyesuaian kembali dengan
program aktualisasi yang hendak dilaksanakan. Hal ini menjadi tantangan
atau kendala karena tentu tidak mudah menerapkan atau menghabituasikan
cara kerja atau budaya baru pada budaya yang sudah lama tercipta
sebelumnya.

Waktu Rapat yang Tidak Menentu

Waktu -apat-rapat di DPR RI tentu tidak dapat diprediksi mengingat substansi
dari satu rapat dan rapat lain yang sangat penting dan berkaitan dengan
kepentingan masyarakat di seluruh Indonesia. Tentu tidak dapat terburu-buru
karena setiap kebijakan yang dihasilkan nantinya akan memengaruhi nasib
masyarakat luas. Waktu yang tidak menentu ini menjadi tantangan reporter
dan kameraman yang bertugas di lapangan untuk menyajikan liputan tercepat
dan fak-ual untuk segera ditayangkan ke publik.
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Editor Mengerjakan Program Lain

Beberapa kali selama penulis melaksanakan proses aktualisasi, saat penulis
dan kameraman menuju ruang editing, editor sedang mengerjakan program
berita lain sehingga penulis harus menunggu dan berita yang harus segera
tayang tersebut harus menunggu antrean. Setelah membicarakan hal ini
bersama Penyelia Liputan Harian dan Kasubbag Teknik Televisi, solusi terbaik
yang dicapai adalah editor diminta mengadakan piket untuk bertanggung
jawab atas Parlemen Terkini setiap harinya.

Kuantitas Kameraman

Tidak jarang pula, penulis tidak mendapat plofting kameraman karena seluruh
kameraman bertugas untuk live streaming dan liputan reguler. Hal ini terjadi

- karena rapat di komisi dan AKD lebih banyak dari jumlah kameraman yang

ada. Dalam hal ini, penulis berkomunikasi dengan Koordinator Kameraman
untuk melakukan pengambilan gambar bersamaan dengan kameraman yang
sedang bertugas untuk liputan reguler. Jadi, kameraman tersebut mengambil
gambar dua kali, yaitu untuk liputan reguler dan untuk Parlemen Terkini.

Lebih lanjut, strategi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut di antaranya:

Koordinasi dan komunikasi

Komunikasi dan koordinasi sangat perlu dilakukan dalam setiap kerja sama,
terlebih pada penerapan program aktualisasi ini. Komunikasi dan koordinasi
akan dilakukan lebih intens lagi, misalnya dengan memberikan transparansi
informasi mengenai setiap proses pelaksanaan program aktualisasi di
Whatsapp group, diskusi saat rapat redaksi, pemberitahuan melalui surat
elektronik, dan laporan secara berkala.

Rapat berkala

Dalam hal koordinasi dengan para pihak terkait, penulis akan
mengagendakan rapat dan meminta arahan serta saran dari para senior
secara berkala guna mendukung program aktualisasi ini berjalan secara
optimal.

Pembuatan Petunjuk Teknis

Untuk mengatasi perbedaan kualitas SDM, penulis dan para stakeholders
bersepakat untuk membentuk petunjuk teknis untuk Parlemen Terkini.
Monitoring dan evaluasi
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Penulis juga akan melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap jalannya
program aktualisasi ini. Tentu, hal ini akan lebih baik lagi jika dilakukan
dengan berkoordinasi dengan para senior, mentor, dan Kasubbag Program
dan Produksi Televisi.
e Sosialisasi

Ketika hendak melakukan atau menerapkan hal baru, tentulah harus
dilakukan sosialisasi. Gunanya tentu agar bisa dipahami oleh seluruh SDM di
TVR Parlemen. Dengan mengetahui secara mendetail hal-hal yang berkaitan
dengan program aktualisasi ini, diharapkan para SDM bisa membantu

menyukseskan program aktualisasi tersebut.

E. Analisis Dampak

Pelaksanaan program aktualisasi ini telah dapat berkontribusi baik pada kualitas
pemberitaan TVR Parlemen, khususnya dalam hal aktualitas. Dengan begitu, tugas
dan fungsi jabatan dapat dilaksanakan dengan optimal. Serta, TVR Parlemen dapat
memberikan kbntribusi terbaiknya dalam hal mencapai visi Sekretariat Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yaitu menjadi Sekretariat Jenderal
yang Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pelaksanaan aktualisasi ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.
]
3.

Parlemen Terkini mengoptimalkan aktualitas pemberitaan di TVR Parlemen.
Parlemen Terkini diapresiasi oleh para stakeholders.

Parlemen Terkini dinilai memberikan manfaat bagi publikasi Anggota DPR RI
serta masyarakat luas.

Parlemen Terkini dapat menjadi perwujudan akuntabilitas Sekretariat Jenderal
DPR Rl terhadap tugas dan fungsinya.

Tayangan berita yang aktual melalui Parlemien Terkini mengoptimalkan
pelayanan Sekretariat Jenderal DPR Rl secara umum dan TVR Parlemen
secara khusus kepada publik dan Anggota DPR RI.

Untuk terus mengoptimalkan Parlemen Terkini dalam keberlangsungannya,
para stakeholders menyebut dibutuhkan pembentukan tim. '

7. Masih terdapat kendala kekurangan SDM (kameraman).

Dengan pola dan alur kerja Parlemen Terkini, para pihak terlibat telah

menerapkan whole of government.

B. SARAN
Berdasarkan proses aktualisasi tersebut, penulis memberikan saran yang kiranya

bisa dipertimbangkan untuk diimplementasikan di unit kerja:

4

Perlu dilakukan koordinasi dan kolaborasi lebih lanjut antara seluruh pihak
terkait untuk mengembangkan Parlemen Terkini lebih baik lagi.

Redaksi, kameraman, dan editor video perlu membuat jadwal yang
proporsional dan berkeadilan untuk petugas Parlemen Terkini.

Dalam hal pembuatan Voice Over oleh reporter, redaksi perlu memberikan
dukungan pengembangan kemampuan reporter (bisa melalui pelatihan formal
atau pun informal).

Para stakeholders perlu membentuk tim khusus untuk Parlemen Terkini.

5. Melakukan perekrutan SDM (khususnya kameraman).

92



Daftar Pustaka

http://tvr.dpr.go.id/tv/tentang-kami, diakses pada Senin, 22 Maret 2021

hitps://www.dpr.go.id/setjen/tentang, diakses pada Minggu, 21 Maret 2021

Peraturan Sekretariat Jenderal DPR Rl No. 6 Tahun 2015
Mulkan, Dede. 2013. Pengantar limu Jurnalistik. Bandung: Arsad Press.

Sumadiria, AS Haris. 2014. Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature.
Bandung.

Republik Indonesia. 2020. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

93



LAMPIRAN



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama o THEREGA OOV AWA BUTAR  BUTAR
NIP L A3 202012200 ...
Unit Kerja o PREmPan, Or8 PROGUKSL  TRLEVIGL
Jabatan b S U SRS AREW.
Isu ':.g;m oinmw:m ARTURLITAY BEGITA D1 TUR PACLEMEN
Gagasan ;. BATMALEBY, AKTUAU TAS FELITA 01 TUR ALLEMEY MELAY!
 RRGERAL WS HIGHUGHT Qe s, TERRAR :
Mmtam ‘*%wvmww Glopsap OELGAN Basan MELAUL GARAT. HooR)
s Baat Waklu dan
Penyelesalan Keg | ot | medis
a e S —‘?93?"‘ Nd | Coaching
v Tahapan Keglatan, ¥ ey WM
v Qutput kegiatan teﬁrhadap ? [
- pemecaha isu; ‘ | dedr dilakgec) (€
| v Kelerkaitan Substansi Mata | rakos  dgw r
pelatihan;
¥ Kontribusi Terhadap \!Essfn boie.
Misi Organisasi ;
v _Penguatan Nilai Qrgamsast;
lﬁ_gfatan 7 o : FELENOWAAY DELACSANARY, AN KIGRDINASL Dhn FIRAC TERSmT:

| Waktu dan

Qalatan--;_ T B

pﬁ“yaié : .:-Cuaching_- Media
Gnachmg__

v Taﬁapan Kegiatan; :

v Qutput kegia‘gfan terhadap : 7"‘”"“‘""-‘”5‘ W/{
pemecaha isy; - Hacling  bds _

¢ Keterkaitan Substansi Mata | v dol
pelatihary, 1 thpeheld et

v Kontribusi Terhadap S S
Misi Organisasi;

v Pengua‘tarz Nilai Orgamsas:




KARTU aiMBtNGAN AKTUALISASI COACH

Nama - THERECIA OCiaviawa | BuTag

NIP :.wwmmg.u..;:om_........-....-

Unit Kerja 2 RI0E Ay, AN CEQURSL. TR

Jabatan VAVRMARS e T '

Isu ;B oftmw&m.mwmw geried U TV Tk LRt

Gagasan :'-?.".IMM%%!.Mmﬁ.@lﬁ!.,tﬁa-‘mi pI TvE PAELEMEY
MELs  PLoapan News  Higw[iguT. ;

Kegiatang a Emmww ?&QQMM . ETVAULAS

AW

" Pe “i'ie&aian Kegnatan

v Tahapan Kegiatar; - __

v Output kegiatan terhadap Pergeinoiicom _ %{ :
pemecaha isu; A N

v Keterkaitan Substansi Mata | juratt  dow :
pelatihan; _ o

v Kontribusi Terhadap Visi- | Hobegon o
Misi Orgamsasz ;

v _Penguatan Nilai Organi sasi:

_Ke ;atan@t{ mqurrog.w& EUAWA§1 ’Qm_t' _&;gg}wuc;as\

Penyafesaian Kagiatan

1¢ “T'ahapan l{agmtan; pad .
v Output kegiatan terhadap Flegonn, S (r'

pemecaha isu; biis
v Keterkaitan Substansi Mata | o
pelatihan; R

v" Konlribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi ;
|¥_Penguatan Nilai Drg_amsasi




KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR
THE LESIA  OCTRV A puTad WTAL

Nama R e i
NIP 2Ly ea 0o vol
Unit Kerja Coodesapan gav tRopUKCt  TEMVEUKI
Jabatan poAVRMAE Tt
Isu DBELVM GeTIMAL NS ARTVALITAS GEUTA 01 (VR pagiEmEl
Gagasan L LOPTIMALICASL, ALTURUITAL (EEITA D TVR PAGIEMEN  MELALYY
PRoGLamM WEW! WGHUGHT .
Kegiatan 1 . MENGOMUMIXAGKay Ganksal, DEUOAN KTashll paw fieihe TERYMT.
: R A Calatan Paraf =~ |
_Penyclesalan Kegiatan = | yonior Mentor
v Tahapan Kegiatan; - . '
¥ Qutput kegiatan terhadap i
pemecaha isu; : A I i
v Keterkailan Substansi Mata L\——XA Vreihe s
pelatihan; gk :
v Kontribusi Terhadap Visi- :
Misi Organisasi ;
v _Penguatan Nilai Organisasi;

Kegiatan 2 : PERBVCAMARY PELAVSANARN DAY K0og OINASL DG PIMAK. TEREATE
Penyelesaian Kegiatan Mentor Mentor
¥ Tahapan Kegiatan; g
v Outputkegiatan terhadap | ™~
v Keterkaitan Substansi Mata &.\T P
pelatihan;
v Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi ;

~ _Penguatan Nilai Organisasi;




KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR
Nama : Twzazc\k, w.‘*"’fﬁ’"ﬁ...”.‘ffﬁ’" ol
NIP S ey g3 zoro ol
Unit Kerja 3 yag__[&qyyg._g ﬁwv‘ga.
Jabatan ; ................... .............

lsy
Gagasan

.Qy‘ﬂwumu - “_ﬁg
RIS LAM. wEWS HL&HLL&,W

Kegiatan 3 t 9EW€M\J ?mqmm kmu w;;«s;

& Tahapan Kegia’tan

¥ Output kegiatan terhadap fodeds Sl ton
pemecaha isu; e '

v Keterkaitan Substansi Mata &‘”6—- bl @7
petatihan; v g

¥ Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi ; i

v Penguatan Nitai Orgamsass

irg@}aian Qﬂt

"v" Tahapan Keg;atan
v Qutput kegiatan terhadap

pemecaha isu; 1! PO o &
v Keterkaitan Substansi Mata g "

pelatihan; Frp~ e
v Kontribusi Terhadap Visi | ‘

Misi Organisasi ; :
¥ _Penguatan Nilai Ormisasi




FOTO-FOTC MENTORING










FOTC-FOTO COACHING













SEKRETARIAT JENDERAL

'DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 i
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr. go. id

DAFTAR HADIR RAPAT KOORDINASI

“Optimalisasi Aktualitas Berita di TVR Parlemen melalui Program News Highlight”

Selasa, 11 Mej 2021

No ' N_a.rné Jabatan Paraf
PMURT 3 QUM | Rogevres
Cuen Anacca Quenalis : ._._::5' / 1S
Mahir Fragions ﬁﬁfkjﬂﬁf' B
K] zvzen QN A A,
Opcgor  growne | pravpnt Aot fe
Joban frodegor . _ ¥
ﬁ‘?\{u wQG‘%‘\ f’*&»\ & tef‘*b‘f) (ﬂ%rﬂ—- Zﬁi

Hendra. S

fegurter

DA (awan | epol L]
Elige Ga%mé{; Porbe L Juerahi ‘%ﬁ
Vinto ¢ Qumalis l/") |
Wb\ G e ﬁ
Hahroni | Rod




Mengetahui,




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 6715 423/ 5715 925, WEBSITE . www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR SOSIALISASI

“Optimalisasi Aktualitas Berita di TVR Parlemen melalui Program Parlemen Terkini”

Senin; 14 Juni 2021

No | - Nama : e Jabatan : Paraf

o
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Mengetahui,




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLEAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP 502’1} 5715340 FAX (9213 671742315718 5225 WEBSITE wwwxapr go.id

Jnkam, 1 Bt 21121

Sifat - Dinas

Berajat : Segera

Lampiran -

Hal - Undangan Rapat Koordinasi Optmsaﬂmn Aktudhas Berita Mqlamr Program
News: Highlighi

Yith : :

£ Kepala Subbagian Pragran dun Produksi Felevisi

2. Kepala Subbagiao Teknik Televisi

3. Koordinator Berita Berkala

4. Koordiastor Berita Harian

5 Penyelia Liputan Harian

6. Penyelia Liputan !{uﬁkar!!(umptk
7. Penyelia Penyiar
8. Penyelia Kameramen
9 Koordinator On Alr
Di Jakarta
Dengan hormat,

Bersama ini kmm sampaikan, berkenaan denjgan Smaran Kera. Biro Pemberitaan Sckrotariat :
Jenderal DPR R sebagaimana dalam Pevaturan Sekretans Jenderal DPR RI No {0 tahun 2021
tentong Rencana Strategis Seten DPR-RI Tabun 20202024 aniuk mcmngkman keespatan
penayangan berta; maks kdml ﬁtt;ngsxmiang saudary untuk menghadivi rapat kwrdmam pada.

Hari ‘e’mlasm 11 Mei 2021
Pubul < 13.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Rapat Knbag TVR: Paﬁcmen Nusammn " DL’R RI Scnxyan Jakma

Sdmbx:ttg,ﬁn ‘dengan itg, dmmpkan “kehadiran saudara dalam Rapat I(m:dmasr :mcbuL
Atas pethatian dan Ketja sumanya, kemi uedpkan tering kasih

Kepala Bagian Televist dan Ragio

N’IP msmmma 02!006




- N DAN KEAHLIAN
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN K_EAHL N
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLJK Iﬂaaﬁggzﬁ
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 1027 ‘
ELP (021) 5715 348 FAX (021) 5717 42315715 925, WEBSITE : vmw;dpngg.zd

Lampiran Nama Undangan:

No | Namn Jabatan ; L :
1 | Bayu Setiadi Kepala Subbagian Program dan Produksi Televis ‘
2 | Saeful Anwar Kepala Subbagian Teknik Telovist

3 | Johan Bahtiar Alam Koordinator Berita Berkala.

4 | Svahrom Koordmator Berita Hartan

5 | Citra Ananda Penyelia Liputan Harian

6 | Mustagiim Penyelia Liputan Kunker/Kunspek

7 | Mahir Protama Penayelia Penytar
'8 | Mohamad Igbal Subarzah Penyelia Kametamen

9 | Mawardi

Koordinaor On Adr




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

- JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
ELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 / 5715 925, WEBSITE . www.dpr.go.id

Jakarta, 13 Juni 2021

Sifat : Dinas
Derajat : Segera
Lampiran ‘e
Hal ¢ Undangan Sosialisasi Program Parlemen Terkim
Yth:
5 Kepala Subbapian Program dan Produksi Televisi
o Kepala Subbagian Teknik Televisi
3 Koordinator Berita Berkala
4, Koordinator Berita Harian
5, Penyelia Liputan Hariag
6. Penyelia Liputan Kuenker/Kunspek
7 Penyelin Penyiar
8. Penyelia Kameramen
9. Penyelia Editing
10. Ingest -~
IL.  Perwakitan Reporter
12. Perwakilan Ksmerémzn
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan, berkenasn dengan Sasaran Kerja Biro Pemberitaan Sekretariat
Jenderal DPR RI scbagaimana dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No 10 tahun 2021
tentang Rencana Strategis Setjen DPR RI Tahun 2020-2024 untuk meningkatkan kecepatan
penayangan berita, maka kami mengundang saudara untuk menghadiri sosialisasi program
Parlemen Terkini pada:
Hari :‘Senin, 14 Juni 2021
Pukul £ 13.00 WIB s/d selesai
Tempat - Ruang Rapat Kabag TVR Parlemen, Nusantara IV DPR RI, Senayan, Jakarta

Sefiubungan dengan i, diharapkan kehadiran saudara dalam sosialisasi tersebut. Atas
perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih. ;

Kepala Bagian Televisi dan Radiof

NIP: 196




SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JUN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

Lampiran Nama Undangan:

No | Nama Jabatan

I | Bayu Setiadi Kepala Subbagian Program dan Produksi Televisi
2 | Saeful Anwar Kepala Subbagan Teknik Televisi
'3 | Johan Bahtiar Alam Koordinator Berita Beckala

4 | Syahroni .| Koordinator Berita Harian

5 | Citra Ananda Penyelia Liputan Harian

6 | Ammyta Penyelia Liputan Kunker/Kunspek
7 | MahirPratama .. - _ ' Penyelia Penyiar

¢ | Mohamad Iqbal Subarzah ; “Penyclia Kameraman

9 | Ferdian 1 Penyelia Editing

10 | Suoluh . Ingest

I1. | Hendra Sunandar : ‘Perwakilan Reporter

12 | Arief Perwakilan Kameraman




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5716 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

u PERINTZ ".U A
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: :
Nama : 3 Irfan, S.S0s, MMSI
NIP 3 196509101987021006
Pangkat/Gol Ruang : Pembina Tk. | /IV B
Jabatan : : Kepala Bagian’Tete';fisi dan Radio Parlemen
Instansi s Sekretariat Jenderal DPR RI j

Dengan ini menugaskan kepada nama-nama berikut:

_No Nawma KETERANGAN _ PENUGASAN

1 | Theresia Octaviana Butar 199410132020122001 Koordinator Tim -~

; Butar ) : ;
i i Hendra S Sgngnd ar 199212262020121001 | Reporter |
8 oot - PPNASN | _Kameraman

i4 At _ PPNASN ' Kameraman
5 |suuh PPNASN Ingest

6 | Firdaus ~ PPNASN Grafis

7__| Nanda ' .. PPNASN MCR

8 | Syamsul Bahri PPNASN _Editor

Untuk membantu dan bertanggung jawab dalam program “Parlemen Terkini® sebagal
upaya optimalisasi aktualitas berita di TVR Parlemen dalam rangka mendukung
kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI.

Jakarta, 18 Mei 2021
Kepala BagianTVR Parlemen

NIP, 196509101987021036 i




KUMPULAN NASKAH PARLEMEN TERKINI

PARLEMEN TERKINI #1

KOMIS! SATU DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA REPUBLIK INDONESIA/ JOHNY, G PLATE
BESERTA JAJARANNYA//

RAPAT JUGA DIHADIRI KETUA KPI PUSAT/ AGUNG SUPRIO/ WAKIL KETUA KOMISI INFORMAS] PUSAT HENDRA J KEDE/ SERTAKETUA DEWAN PERS
MUHAMAD NUH BESERTA JAJARANNYA/ ‘

RAPAT KERJA IN| MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ DI KEMENTERIAN DAN LEMBAGA TERKAIT/ UNTUK TAHUN ANGGARAN
DUA RIBU DUA PULUH DUAY

SEDIKITNYA KP1 PUSAT MEMPRIORITASKAN EMPAT PROGRAM DI TAHUN DEPAN/ DI ANTARANYA SOSIALISASI AOS DUA RIBU DUA PULUH DUA/
PENYELESAIAN REVISI P TIGA S P S / PEMATANGAN FORMULASI SANKS| DENDA DAN HUKUM ACARA TATA CARA PENJATUHAN SANKSI/ SERTA BLUE
PRINT PENGAWASAN MENGGUNAKAN ARTIFICIAL INTELIGENCE//

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMIS! SATU/ BAMBANG KRISTIONO/ DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY/

SEMENTARA ITU KOMISI TIGA DPR R MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN WAKIL MENTERI HUKUM DAN HAM/ JAKSA AGUNG/ DAN KEPALA
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA/

RAKER INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ UNTUK KEMENTERIAN DAN LEMBAGA
TERKAITH

PAGU INDIKATIF KEMKUMHAM TAHUN ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ DISEPAKAT| OLEH KEMENTERIAN KEUANGAN DAN BAPPENAS/ SEKITAR
TUJUH BELAS TRILIUN RUPIAH//

SEMENTARA PAGU INDIKATIF KEJAKSAAN AGUNG TAHUN DEPAN/ SEKITAR SEMBILAN KOMA ENAM TRILIUN RUPIAH/

DAN PAGU INDIKATIF POLRI/ SEBESAR SEMBILAN PULUH TUJUH KOMA LIMA TRILIUN RUPIAH/

RAPAT DIHADIRI WAKIL MENKUMHAM EDWARD / JAKSA AGUNG BURHANUDDIN/ DAN WAKAPOLRI KOMJEN EDDY PRAMONO BESERTA JAJARANNYA//
RAPAT DIPIMPIN WAKIL KETUA KOMISI TIGA DPR RI ADIES KHADIR/ DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUAL//

DARI GEDUNG DPR RI/ THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODI/ TVR PARLEMEN MELAPORKAN///



. JUDUL “HﬁﬁnFNT RA‘(ER W&NbUS OTSUS PARUA DENGAR N M IENRIKBLID EET EK
PIAN ;

N E

RAPAT KERJA ANTARA PANITIA KHUSUS RUU OTONOMI KHUSUS PAPUA/
DENGANMENTERI PENDIDIKAN/ KEBUDAYAAN/ RISET DAN [EKNOLOGI NADIEM
. MAKARIM/ DAN MENTERI KESEHATAN BUDI GUNAD! SADIKIN/ YANC EERLANGGSUING -
" HINGGA PUKUL ENAM SORE/ KEMARIN/ MEMBAHAS BEBERAPA POIN / DI
: ANTARANYA KONDISI PENDIDI¥ KAN DAN l\ESEHATA’\!! D F’APUAH

: EEBERAPA PO!N PENTING YANG P‘AENJAD! CATATAN ANGGOYA PAi ISUS GTSU:: '
& PAPUA}’ KHUSUSNYA PUTRA NABABAN/ DI ANTARANYA KEMENDIKBUD RISTEK :

: 'DEM!NTA MELAKUKAN TEROBOSAN TEROBOSAN BERBEDA/ UNTUK PEE\!D!DH\AN DI
; PUA[’ DUA PULUH TAHUN KE DE PANI{ ' :

PUTRA JUGA MENYEBUT/ SEDIKITNYA ALOKAS! DANA PENDIDIKAN U

 BISA MENCAPAI ENAM [RILIUN SETIAP TAHUNNYA// SFHINGGA KEN ‘
 RISTEK DIMINTA IKUT MENDESAIN PETA JALAN PENDIDIKAN YANG BERPIHAK PADA
ANAK ANAK DI PAPUAJ/ .

BERI KUT CUPLIKAN FFQNW&TAAM Ai‘"bbuif\ ﬂ‘ANSUq PUU OTsuUSs F’AF’E 1A PUTWS*
. NAB}\‘E}MU

INSERT:

SB PUTRA NADABAN

“PADA TAHAP DUA INI KITA TIDAK BISA PASRAH DONGKOKAN..... MENUJU 100
CTALIUN INDONESIA MERDEKA" L

- "UANGNYA UDAH ANGKANYA ADA, UNDANG UNDANG YANG AKAN MEMBERIKAN
. ITU KEPADA PAPUA \U 250.000 ANAK YANG TIDA RASAKAN BANGKU

. SEKOLAH ATAU SELUM MERASAKAN DANCIKU SEKOLAH" "

DARI (‘F:B*UN?; ﬁ”h h‘h’ THERESIA BUIAR bUTAF?/ TUF‘. HAl iLicE'..E N MF M‘E)R AN/




PARLEMEN TERKINI #5

KOMISI DUA DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA!/ DENGAN MENTERI PENDAYAGUNAAN DAN APARATUR NEGARA TJAHJO KUMOLO/ SERTA RAPAT
DENGAR PENDAPAT DENGAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA/ KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA! LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA/ DAN
OMBUDSMAN REPUBLIK INDONESIA//

RAPAT KERJA INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ KEMENTERIAN DAN LEMBAGA TERKAIT/ UNTUK TAHUN ANGGARAN DUA
RIBU DUA PULUH DUAY/

KEMENPAN RB PADA TAHUN DEPAN/ MENGUSULKAN PAGU INDIKATIF SEBESAR DUA RATUS SEMBILAN PULUH LIMA MILIAR RUPIAR/ ADA PUN
SASARAN STRATEGIS KEMENPAN RB PADA TAHUN DEPAN DI ANTARANYA/ TERWUJUDNYA BIROKRAS! YANG BERKUALITAS/ KAPABEL/ DAN BERDAYA
SAING! SERTA MEWUJUDKAN KEMENTERIAN PAN RB YANG BERKUALITAS DAN KAPABELY/

HAL INI DIPRIORITASKAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN PRIORITAS KERJA KABINET INDONESIA MAJU/ SALAH SATUNYA YAITU PENYEDERHANAAN
BIROKRASU/

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMISt DUA/ JUNIMART GIRSANG / DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY/

SEMENTARA ITU RAPAT KERJA ANTARA PANITIA KHUSUS RUU OTONOMI KHUSUS PAPUA/ DENGAN MENTERI PENDIDIKAN/ KEBUDAYAAN/ RISET
DAN TEKNOLOGI NADIEM MAKARIM/ DAN MENTERI KESEHATAN BUDI GUNADI SADIKIN/ YANG BERLANGSUNG HINGGA PUKUL ENAM SORE/
KEMARIN/ MEMBAHAS BEBERAPA POIN / DI ANTARANYA KONDISI PENDIDIKAN DAN KESEHATAN/ DI PAPUA/A

BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI CATATAN WAKIL KETUA PANSUS OTSUS PAPUA YAN PERMENAS/ DI ANTARANYA PERMASALAHAN
KESEHATAN DI PAPUAA

YAITU/ PEMBAGIAN KEWENANGAN DAERAH DAN PUSAT TERKAIT / PELAYANAN KESEHATAN KELILING/A STANDARDISASI INSENTIF NAKES/
KURANGNYA KETERSEDIAAN AMBULANS/ KHUSUSNYA YANG SESUAI DENGAN MEDAN DI WILAYAH PAPUA/

BERIKUT CUPLIKAN PERNYATAAN WAKIL KETUA PANSUS OTSUS PAPUA YAN PERMENAS//

INSERT:

YAN PERMENAS MANDENAS

YAN PERMENAS MANDENAS / F-P GERINDRA / PAPUA

“SAYA MELIHAT BAHWA DI PAPUA SAAT KITA MONITORING SAMPAI KE PELOSOK....BUTUH FASILITAS YANG MEMANG BISA MAMPU UNTUK
MENINDAKLANJUTI PASIEN YANG SIFATNYA RAWAT JALAN, KALAU RAWAT INAP MUNGKIN HARUS DIRUJUK KE WILAYAH DI PERKOTAAN.”
TC: 1:36:15

DARI GEDUNG DPR RI/ THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODY TVR PARLEMEN MELAPORKAN///



'PARLEMEN TERKINI 8/6 : : v
Komisi TIGA DPR RI MENGADAKAN RAPAT &'EHJM DENGAN ME TERI HUKUM DAN HAM/ REPUBLIK INDONESIAJ}

RAPAT KER)!& Nt MASIH Mt MHAHAS PROORAM KERJA VFMEN!’ UMHAM PADA TAHUN ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA// BEBERAPA PROGR»RMNYA YAITU PRDLF’CNAS REFORMASI SISTEV
: !"L‘.RAMU\N PINDANA TERPADUS KEIMIGRASIAN/ DAN PERMASALAHAN YANG ADA DI LEMBAGA PLRMASYARAKATAN ATAU LAPAS//

HINGGA KINY OVERCAPACITY MENCAPAI SER‘A\ US SATU PEROCN ERGARA hl:.\’ﬂﬂN \LJJ SEHINGGA PERMASALAHAN KELERIHAN KAPASITAS NARAPIDANA/ DISEBUT MASIH MENJADI FOKUS DI TAHUN
DKP&N/‘I . . i ;

RM(E'R NI UthD!R! MLNH.FH WUK1IM DAN HAM ‘?ﬂ‘;ﬂum LAOLY HESERTA JAJARANNYA//
RAT T DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMIE! TIGAS ADIES KADIR / DAN DY mmm TIGA PHLUH SATU ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY,

BEMENTARA ITU BADAN ANGGARAN DPR RI E‘v‘!rNﬁ.ﬁ-t’Im*{ﬂN RAPAT PANJA DENGAN PEE‘;ERHNTM-U MEMBAHAS ASUMSE DASAR KEBIJAKAN FISKAL PRNUAPATAN/ ﬁ!..'!'lEiT[ DAN PEMRBIAYAAN
DALAM RAPRN DUA Hl du !JUA BULUH DUAJ} - _ . : ;

.u.ﬂuw} RAPAT DANJA INI RANGGAR DAN PEMERIN [AM MEN'LPAS ANGKA PRATUMBLIHAN ERONOMI TAHUN DERAN/ SFRESAR LIMA KOMA EMPAT EAMPAI | IMA KOMA LIMA PERSEN//

ANGKA INFLASI DISEPARALT TIGA PLUS MINUS SAIL RERSEN// NILN‘TU#M? RUPIAH PADA RENTANG TIOA BELAS HIBU SFMDILAM RATUS HINGGA EMPAT BELAS HILU DELABAN (tATUB)S

: SEMtNU\HA TINOKAT PEMGANGGIIRAN DITARGET LIMA KOMA LiMA HINGGA ENAM KOMA TIGA L;‘I:Q‘QENI/ BERTA ANGKA KEMISKINAN DELAPAN KOMA LIMA LHNCIGA SEMBINAN KOMA NOIL/E

RHPAT PM\U& Nt G!p!M’r’!N REITUA !ﬁM {00OAN E!‘ 0 ARDIH | AH/ DAN DIHADIRY ANGGOTA SEGARA FISIK DAN ‘J!RTUM /

:DARI bEBU'le DPR ﬂi{ HrRE':sM [.\UTAR BUTM? 'ﬁN\i katﬂ TVR PM"I. LMhH MH AD(‘,\RKAN/H



BARLEMEN TERKINI 10/6

KOMISE EMPAT DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGA
REPUBLIK INDONESIA/ SITI NURBAYA BAKAR BESERTA JAJARA

RAPAT KERJA INI MEMBAHAS BEBERAPA POIN/ YANG MASIH BERKAITAN DENGAN
RENCANA ANGGARAN DAN RENCANA KERJA KEMENTERIAN LHK// DI ANTARA TA
 DIBAHAS MENGENAL PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN KEBAKARAN HUTAN/

PENGELOLAAN SAMPAH DAN LIMBAH RUMAH TANGGA/

SAMPAH MEDIS B TIGA SELAMA PANDEMI COVID SEMBILAN BELAS/

“MENDORONG MASYARAKAT MENGEMBANGKAN VARIETAS DAN KONSISTEN
MENERAPKAN FOOD ESTATE/

TINDAK LANJUT PENGHENTIAN PEMANFAATAN HUTAN SOSIAL
: SERTP. REHABILITAS| HUTAN MANGROVE//

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMISI EMPAT DEDI MULYADI/ DAN DIHADIRI
ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUAL/ i

SEMENTARA E'“:“U KOMISI TUJUH DPR RI MENGADAKA
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA BESERTA JA

RAKER INI MEMBAHAS HARGA MINYAK MENTAH ATAU ICP/ VOLUN
ATAU LIFTING MIGAS! DAN PENGEMBALIAN BIAYA OPERASI O

- ATAU COST RECOVERY MIGAS/ SERTA KAITANNYA DENGAN PEN
DARI SEKTOR MIGAS/f : L :

'PEMBAHASAN INI DIHARAPKAN DAPAT MEMBERIKAN KESAMAAN PERSEPSIf
SEHINGGA DAPAT MENGHASILKAN ARAH KEBIJAKAN YANG TEPAT/ DAN
MENINGKATKAN PENDAPATAN NEGARAJ/

| RAPAT DIHADIRI DIRJEN ANGGARAN KEMENTERIAN KEUANGAN ISA
RACHMATARWATA / BESERTA JAJARANNYA//

 RAKER INI DIPIMPIN KETUA KOMISI TUJUH SUGENG SUPARWOTO / DAN DIHADIRI -
ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUAL//

DARI GEDUNG DPR R/ THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODI/ TVR PAR EN
MELAPORKAN///




JUDUL: RAKER KOMISI Vil DPR RI DENGAN MENTERI ESDM

KOMISI TUJUH DPR RI DAN MENTERI E 8 D M/ TELAH MENCAPAI KESEPAKATAN TERKAIT ASUMSI DASAR SEKTOR E S D M DAN PAGU
INDIKATIF KEMENTERIAN E 8 D M/ UNTUK TAHUN ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA//

SETELAH MENGGELAR BEBERAPA RAPAT KERJA DAN RAPAT DENGAR PENDAPAT SEJAK PEKAN LALU/ KOMISI TUJUH DAN MENTERI E 8 D
M/ MENYEPAKAT! ASUMSI DASAR SERTA MENYETUJUI PAGU INDIKATIF SEBESAR ENAM KOMA DELAPAN SEMBILAN TRILIUN RUPIAH/
UNTUK ANGGARAN TAHUN DEPAN//

ADA PUN ASUMSI DASAR YANG DISEPAKAT] DI ANTARANYA/
HARGA MINYAK MENTAH INDONESIA ATAU | C P PADARENTANG LIMA PULUH LIMA HINGGA TUJUH PULUH DOLLAR AMERIKA PER BARREL//

SEMENTARA/ LIFTING MIGAS DISEPAKATI SEBESAR SATU JUTA TUJUH RATUS TIGA PULUH ENAM RIBU SAMPAI SATU JUTA SEMBILAN
RATUS LIMA PULUH RIBU BARREL PER HARI/

DISEPAKATI PULA COST RECOVERY ANTARA DELAPAN KOMA LIMA HINGGA SEMBILAN MILIAR US DOLLAR//
VOLUME BBM BERSUBSIDI EMPAT BELAS KOMA DELAPAN PULUH HINGGA LIMA BELAS KOMA LIMA DELAPAN JUTA KILO LITER MINYAK
TANAH DAN SOLAR//

KEMUDIAN VOLUME LPG TIGA KILO GRAM DISEPAKAT! TUJUH KOMA LIMA HINGGA DELAPAN JUTA METRIK TON/

SUBSIDI TETAP MINYAK SOLAR SEBESAR LIMA RATUS RUPIAH PER LITER/

SUBSIDI LISTRIK DENGAN DUA SKENARIO/ MASING MASING SEBESAR TIGA PULUH SEMBILAN KOMA LIMA PULUH ATAU ENAM PULUH SATU
KOMA DELAPAN PULUH TIGA TRILIUN RUPIAH/

ASUMSI MAKRO DAN PAGU INDIKATIF TERSEBUT DISEPAKATI/ DENGAN HARAPAN DAPAT MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS MIGAS
NASIONAL/ SERTA MENINGKATKAN PENDAPATAN NEGARA DARI SEKTOR MIGAS//

BERIKUT CUPLIKAN PERNYATAAN ANGGOTA KOMISI TUJUH DPR Ri DONY MARYAD! OEKON//

INSERT SB:

DONY MARYADI OEKON
ANGGOTA KOMIS! VIl DPR RI/ F-PDI P / iENIANERENS Y

“DENGAN ANGGARAN INI MEMANG KITA BUTUH PERJUANGAN....DARI USULAN KEMARIN KURANG LEBIH 1,8 TRILIUN."

DARI GEDUNG DPR Rl THERESIA BUTAR BUTAR/ TVR P!

IEN MELAPORKAN//



Y 1 - PARLEMEN TERKINI
JUDUL BERITA 1: RDP KOMIS! 1f DENGAN KEMENDAGRI, KPU, BAWASLLI, DAN DKPP
JUDUL BERITA 2: DR KOMIS| Vill DENGAN KEMENTRRIAN SO8IA

KOMISI DUA DPR RI MENGADAKAN RAPAT D R PEND/ AN KER LAM If KOMISE PEMILIHAN UMUM
[ PLNYCLLHOOARA PCMILUY

ROP INI ME HAS PERSIAPAN PELAKSANAAN PEMILU/ PEM N GUBER DA NUR/ BU 1 DAN W
EMBAT ME i

RAPAT YANG DILAKSANAKAN TERTUTUP 1IN fOIF i t | O KEMENDAGRI AKMAL MALIK) DIRJEN PC
L BAWASLU ABMAIY/ SERY, Y S SESER A JA, HA VIHIUALS

/R IDLRIMMDIN KETUA KOMIE] DUA BRI AHMAD DOLEKURNIA # DAN DIHADII ANUOOTS GECATA FIDIC DAN VIRTUALY
SEMENTARN ITU D KOMIET DELARAN DDR A MEMGADAKAN RADAT KENJA DEMOAN K AN BEOUIAL I‘lf:l‘i.li!ilht INDONEC
RAPAT KERJA INEMEMBAHAS VALIDASI DATA KEMISKINAN DI INDUNESIA] PERMASALAHAN DAN SOLUSINYA/S DIS

A
BADAN P MERIKSA ANGAN] DAN KOMISI PE! ! Sif TERDA VASALA ¢V DATA
TINTESE AR ATA M Mli'ﬂ‘l"‘i']f FIRTA WRBLIL B CAN B

. RAPAT DIHADIRI MENTERI SOSIAL TRI RISMAHARINI BESER ..}AJARAL‘«!*\I‘:‘)’-},‘

RAPAT DIMPIMPIN KETUA KOMISI DELAPAN/ YANDRI SUSANTO [ DAN DIHADIRI TIGA 8E I-‘\S ANGGOTA SECARA FISIK/ SERT

DARI GCDUNG DPR [/ THCRCOIA DUTAR DUTAR DAN DODY TVR PARLEMEN MELAPORKAN///




DUMMY 2 « PARLEMEN TERKINI
 JUDUL: RAPAT PARIPURNA) PANDANGAN FRAKG! ATAD IEEM DAN PPIP RAPBN 2022

TTEWAN REWAKI AN RAKYAT REPUELIC INDOMEEIA MELAKGANAIKAN RADAT PARIPURNAS UNTUK MERYVAMPAIKAN PANDANGAN FRARS] ATAS ﬂtuANGM E'KDNOE«H MAKRO/ DAN POKOK POKOK :
KEBIJAKAN FISKAL RAPBN/ TAHUN ANGOARAN DUA RIDU DUA PULUM DUAJY : i : i

RARAT INE MERUPAKAN RAPAT LAMJUTAN/ DATI PATUPURNA NANO DISHORS KAILS LALUJ PAUN MGENUIA SEBELUMNYA! FEMERINTAH MELALUL MENTER! KEUANGAN MENYAMPAIKAN KERANGKA
. FKONOME MAKRO/ DAN POICOK POIOK KEDLIAKAN FISKAL/ TAHUN DEPANJ/ wi i

RAPAT DIHANIR 11l FH MENTERI KEUANGAN SRI MULYAN ] MENTERI PC??KT‘JC.@HAAN PEMDANGUNAN SUMARSO MONOARPAS BESERTA JAJARANNYA/

PARIPLIRNA DIPIN WAKI KFTLIA DPR RIf SU DASCO AHMAD/ DAN DIHADIRI ANOOOTA ﬁti:;jlr‘lr".\ FISIK DAN VIR

BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI CATATAN ANGGOTA DPR/ DI ANTARANYA PEMERI! i DIMINTA FOKUS DENGAN PERCEP, { ILIHAN EKONOMI NASIONAL/ MENINGKATKAN PENERIMAAN
PAJAKS MENJAGA RASIO UTANG/ MENGENDALIKAN DL APDN/ DAN PEMULIHAN KESEHATAN NASI ! i i

JupuL:p BAHAS RUU S KONTIN

SEMENTARA ITU PANITIA KHUSUS RUU LANDAS KONTINEN/ MENGADAKAN RAPAY KERJA BERSAMA MENTER! KELAUTAN DAN i NA {TER! PERTAMANAN] MENTERI LUAR NE.{EER'II ;
SERTA MENTERI HUKUM DAN HAMJJ : ; : iy

'RAPAT KERJA INI MEMBAHAS RUU PERUBAHAN UNDANG UNDANG NOMOR SATU/ TAHUN SERIEU SEMBILAN RATYS TUJUH PULLIH TIGAZ TENTANG { aNDAS KOMTIMEN//

PERUBAHAN INI DINILAI PERLU DILAKUKAN/ KARENA UL NOMOR SATU TAHUN/ SERIBU SEMBILAN RATUS TUJUH PULIH TIGA TID, Gl 5 DENGAN PERKEMBANGAN HUKUM LAUT
INTERNASIONALY/ : : : :

.l.?slPAT DIMPIMPIN KETUA PANSUS RUU LANDAS KONTIN MAMAN ABDURAHMAN] DAN DIHADIRI SELURUH FR.

DARI GEDUNG DPR RI/ THERESIA BUTAR R ITAR NAN DONILTVR PARLEMEN MELARORKAN/




[DUMMY 3 - PARLEMEN TERKINI

PANI LA RHUSUS DPR R KAIT RUU GTONOR )
KOMITE SATU DEWAN PERWAKILAN DAERAH/ REPUBLIK

RAKER INI MEMUOAL AL

KHUSUS BAGE PROV

ONESIAJ/

Gl PROVINSI PAPUAS Evi':f\ ¢

\DAKAN RAPAT KERJA DENGAN PANGL

A BADAN INTELIJEN NEGARA/ hFPAU\ BAPENNAS/ SERTA
TANG PERUBAHAN KEDUA ATAS UNDANG LIN ANG"GMHDHHADHHJH?ﬁﬂﬂTﬂHUNDUAmnummvn NTANO OTONOM|

’:PE.S”‘AHR'\' ELOL ?shfﬁ fl RUL 1IN Kr?’UDIAN‘ DIHARAPKAN (BISA

RARAT I'T'IM.?\NTH OLEH KABAIS THI LETJEN TNI/ KEPALA BIN/ KEPALA BAPBENAS] DAN JA S ARANNYA/SERTA K*""f‘.i.»‘ DAN ANGGOTA KOMITE SATU DPD RIjf

R:\I‘ ER tNl DIPI MIPIN l\‘ TUA BA IS 1 KOMARLINGN WATUBL

SEMENTARA ITU KO

SEMBILAN DPR I MENGADAKAI
PDENGAN PEMGLIRUS IKATAN DOKTER INDONESIA/ PERSATUAN RUMAH BAKIT SELURUH INDONESIAJ ASOSIZAZI RUMAK SAKIT

)"""M‘J DIHADI’H ANGGOTA "‘[’_CM‘F\ TS1C DAN ‘I'RTUAL#
SATGAS PENANGANAN COVID SEMBILAN BELAS/ DAN RAPAT DENGAR PENDAPAT UMUM

ﬁf\Pn‘%“ i}El‘ GAR F’L?-!Bali’ii.“{.! DENGAN KETUA :
(AL INDONESIA} ASOSIAS) RUMAH SAKIT DAERAH SELURUH

INDONESIAJ ASOSIAST RUMAH SAKIT QWAB A &»ﬁwnma iﬁ‘Ii{)ﬁi‘!l‘.‘LI!\.‘ DfN(’iIimN RUMAM SAKIT DARURAT COVID EEMBILAN BLLAT WISMA ATLET/ DAN PERHIMPUNAN KLINIK DAN EASILITAS |

| PELAYANAN KESEHATAN IND
'anpngmemaawﬁs.

RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA KOMIS! M
DARI GEDUNG

DPR RY THER \ BUTAR BUTAF

DODY TVR

1 LDNJM’ AN KAS A LIBUR LEBARAN LALUH
DIHADIRI 2

LEMEN MELAPORKAN//



NASIONAL F"Hm\!(‘E@ULf\l“bx.Fﬂ!“" CANA 'L!r\ INDONESIAJ}

WA RIBY DL'A PU H DUAL EVALUAS) Pr.i.hhm NAAN ANGGARAN TAHLIN ANG N BUA RIBLEOUA PUELUHL SERTA FYALTTIASTRINFR 1A mm

GARAN DA RIDL DUA PULLUKM
BNPB UNTUK TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA MENGAJUKAN) & EE{ii‘AR SATU KOMA SATU TRILIUN RUPIAK
. PUN PAGU TER UT MENCAKUP PR M DUKUNGAN MANA SEKITAR DUA RATUS BILAN PULUE
MILYAR/ : 2
'RA&'AI DIHADIRE KEPALA BNPR GANIP WARSITO B

NADAT DIMDIMOIN KETWA I"ﬂ AR RDRLAPAN/ [l LUi""’#TD J DAM RIHIARING IANGGOTA GEGANA FGIK DAN ”E']TU»”.F_."]‘

‘S‘.’;MENTARA ITU ROMISI TIGA DPR BRI MENGADAKAN RAPAT D R PENDAPAT DENGAN SEKRETARMS MAHKAMAH ASUNG/ SER {DERAL MAH
CKOMISI YLDISIAL BESERTA JAJARANNYA/ :

: S ANGGARAN MASING MASING LEMBAGA UNT UK TAHUN ANGGARAN DUA RIBU DUA PULL
TIGA TRILIUN/ UNTUK PENINGKATAN LAYANAN PERADILAN// : ;
SEMENTARA MAHKAMAH KONSTITUSI MENGAJUKAN USULAN TAMBAHAN SEMBILAN PULUH MILIAR RUPIAH)/
CUNTUIC PROORAM BUIUNOAN MANAJEMEN DAN PENCOARAN HITEORITAD nuyuw“ ;

.'RDP INI DIPIMPIN WAKIL KETUA KOMISI TIGA DFR Rl,f ADIES KHADIR N D!HﬂDIRI DUA PULUH TUJUH ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTU.

. DARI GEDUNG DPR RIf THERESIA BUTAR B JTA!’? DAN JGFJ J TVR PARLEMER ME..A.— ORKAN/I

AN DUA RIBU DUA PULUH DUAJJADA
? R DELAPAN RATUS EMPAT PULUH

H KONS T[TU If DAN SEKRETARIS JENDERAL |

AHAN ANGGARAN SEKITAR SATU KOMA

AN SEKITAR TIGA PULUH TIGA MILIAR/




NASKAH DUMMY 5 - PARLEMEN TERKINI

KOMISI SEPULUH DPR Rl MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN/ KEBUDAYAAN! RISET DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA//

RAPAT KERJA INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN ANGGARAN KEMENTERIAN LEMBAGA/ DI KEMDIKBUDRISTEK UNTUK TAHUN
ANGGARAN DUA RIBU DUA PULUH DUA// PAGU INDIKATIF KEMDIKBUDRISTEK PADA ANGGARAN TAHUN DEPAN/ NAIK SEKITAR EMPAT
PULUH ENAM PERSEN/ DARI TAHUN LALU/ MENJADI SEKITAR TUJUH PULUH EMPAT TRILIUN RUPIAHY/

ANGGARAN TAHUN DEPAN KEMDIKBUDRISTEK DIPRIORITASKAN UNTUK/ PENGUATAN PENYELENGGARAAN PAUD/ PEMERATAAN
SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN/ MELALUI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI//

PENGUATAN VOKASI/ MELALUI RISET DAN KERJASAMA INDUSTRI// PENGUATAN PERGURUAN TINGGI KELAS DUNIA/ SERTA PENGUATAN
MERDEKA BELAJAR//

RAPAT DIHADIRI MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NADIEM MAKARIM BESERTA JAJARANNYA// RAPAT DIMPIMPIN WAKIL KETUA
KOMISI SEPULUH/ AGUSTINAWILUJENG PRAMESTUTI / DAN DIHADIRI ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUAL/

SEMENTARA ITU KOMISI ENAM DPR RI MENGADAKAN RAPAT KERJA/ DENGAN KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA/ ATAU B U
M N BESERTA JAJARANNYA//

RAKER INI MEMBAHAS RENCANA KERJA DAN RENCANA ANGGARAN/ TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ KEMENTERIAN BUMN//

PAGU INDIKATIF KEMENTERIAN BUMN TAHUN DUA RIBU DUA PULUH DUA/ DISEPAKATI OLEH KEMENTERIAN KEUANGAN DAN BAPPENAS/
SEKITAR DUA RATUS DELAPAN MILIAR RUPIAH// TURUN SEKITAR TIGA PULUH TUJUH MILIAR DARI TAHUN SEBELUMNYA//

PROGRAM PRIORITAS KEMENTERIAN BUMN TAHUN DEPAN DI ANTARANYA/ PEMBINAAN DAN PENGAWAS BUMN/ MEWUJUDKAN
KEMANDIRIAN DAN KORPORATISASI BUMN/ MEMAKSIMALKAN KONTRIBUSI BUMN/ PENINGKATAN KEUNGGULAN DAN DAYA SAING
BUMN// ' :

RAPAT DIHADIRI MENTERI BUMN ERICK THOHIR BESERTA JAJARANNYA// RAPAT DIPIMPIN KETUA KOMISI ENAM DPR RI FAISOL RIZA/
DAN DIHADIRI SELURUH ANGGOTA SECARA FISIK DAN VIRTUALY/

DARI GEDUNG DPR RI/ THERESIA BUTAR BUTAR DAN DODIf TVR PARLEMEN MELAPORKAN///|



TEMPLATE NASKAH DAN GAMBAR

PARLEMEN TERKINI

LIPUTAN AGENDA RAPAT

NO.

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

SS RUANG RAPAT DEPAN
(MEDIUM DAN CLOSE UP)

WHAT

KOMISI SEMBILAN DPR RI MENGADAKAN
RAPAT KERJA (RAPAT DENGAR PENDAPAT
/ RAPAT DENGAR PENDAPAT UMUM)
DENGAN KEMENTERIAN KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA// RAPAT MEMBAHAS/
ANGKA KASUS POSITIF COVID YANG
MENINGKAT/ PASCA MUDIK LEBARAN DUA

ESTABLISH SHOT RUANG
RAPAT BAGIAN DALAM

WHERE

RIBU DUA PULUH SATU//

MASUKKAN JIKA PERLU.

ESTABLISH PIMPINAN,
ANGGOTA, DAN MITRA

WIDE DAN MEDIUM SHOT
ANGGOTA & MITRA

\WHO

RAPAT DIHADIRI MENTERI ... BESERTA
JAJARANNYA// RAPAT DIPIMPIN (NAMA
PIMPINAN) DAN DIHADIRI (JUMLAH
ANGGOTA)/

(JIKAADA VIRTUAL DITULIS:
RAPAT DIHADIRI DELAPAN
ANGGOTA SECARA FISIK DAN
DUA PULUH ANGGOTA
SECARA VIRTUAL)




SS SUASANA RAPAT

WHERE,
CLOSING

DARI GEDUNG DPR Rl THERESIA BUTAR

BUTAR/ TVR PARLEMEN MELAPORKAN//

LIPUTAN PERKEMBANGAN RAPAT

NO. VIDEO AUDIO | NASKAH CATATAN
SS RUANG RAPAT DEPAN RAPAT KERJA ANTARA KOMISI SEMBILAN
1 |(MEDIUM DAN CLOSE UP) DENGAN MENTERI KESEHATAN BUDI
GUNADI SADIKIN/ DAN JAJARANNYA/
MEMBAHAS BEBERAPA POIN / DI
ANTARANYA LONJAKAN KASUS POSITIF
COVID SEMBILAN BELAS/ PASCA MUDIK
ESTABLISH SHOT RUANG LEBARAN/ DAN PENGHENTIAN
2 |RAPAT BAGIAN DALAM WHAT SEMENTARA VAKSIN ASTRA ZENECA//
WIDE DAN MEDIUM SHOT BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI
PIMPINAN, ANGGOTA, DAN CATATAN ANGGOTA KOMISI SEMBILAN/ DI
3 [MITRA ANTARANYA PEMERINTAH DIMINTA LEBIH
SERIUS/ MENEKAN ANGKA KASUS
POSITIF COVID SEMBILAN BELAS/
CUANGGOTA / MITRA YANG DENGAN MENGETATKAN PENGAWASAN/
SEDANG MEMBERIKAN DAN MELAKUKAN SKRINING BERKALA DI
4 |PERNYATAAN TEMPAT-TEMPAT TERTENTU//
SELANJUTNYA/ PEMERINTAH DIMINTA
MEMBERIKAN TRANSPARANSI/ KEPADA
MASYARAKAT TERKAIT VAKSIN ASTRA
ZENECA/ TENTANG MENGAPA
DIHENTIKAN SEMENTARA/ DAN APA
CU LAYAR PRESENTASI / LANGKAH SELANJUTNYA UNTUK MENGUJI |PALING SEDIKIT DUA POIN
5 |BERKAS2 How VAKSIN TERSEBUT// RAPAT.




SS SUASANA RAPAT

WHERE,
CLOSING

DARI GEDUNG DPR Rl THERESIA BUTAR
BUTAR/ TVR PARLEMEN MELAPORKAN//

LIPUTAN KUNKER

NO.

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

ESTABLISH, WIDE, CU LOKASI
KUNKER

WHEN,
WHAT,
WHERE

KOMISI SEMBILAN DPR RI MELAKUKAN
KUNJUNGAN KERJA KE PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT/ TERKAIT KASUS
KEMATIAN IBU PASCA MELAHIRKAN DI
WILAYAH NTB//

SS ANGGOTA: WIDE, CU

WHO

TIM DIPIMPIN KETUA KOMISI SEMBILAN
DPR RI/ FELLY ESTELITA/ SERTA

_|DIDAMPINGI DIRJEN --- DARI

KEMENTERIAN KESEHATAN ~—-——---//

SS KEGIATAN: WIDE, MEDIUM

WHY

KOMISI SEMBILAN MENILAI/ PERLU
DILAKUKAN SOSIALISASI TERHADAP
BLABLABLA/ UNTUK MENEKAN ANGKA
KEMATIAN IBU PASCA MELAHIRKAN//

BISA DESKRIPTIF / MASUKIN
SB ANGGOTA

HOwW

SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/
SEKITAR DUA RIBU IBU PASCA
MELAHIRKAN MENINGGAL DALAM KURUN
WAKTU/ LIMA TAHUN TERAKHIR/ ANGKA
INI DIHARAPKAN BISA DITEKAN/ DENGAN
MEMPERSIAPKAN NAKES DAN FASKES
YANG MEMADAI//




SS SUASANA SAAT KUNKER:
WIDE, MEDIUM

CLOSING

DARI PROVINS| —/ THERESIA BUTAR
BUTAR TVR PARLEMEN MELAPORKAN//

LIPUTAN KUNSPEK

NO.

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

ESTABLISH, WIDE, CU LOKASI
KUNKER

WHEN,
WHAT,
WHERE

KOMISI SEMBILAN DPR RI MELAKUKAN
KUNJUNGAN KERJA KE PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT/ TERKAIT KASUS
KEMATIAN |IBU PASCA MELAHIRKAN DI
WILAYAH NTB//

SS ANGGOTA: WIDE, CU

WHO

TIM DIPIMPIN KETUA KOMISI SEMBILAN
DPR Rl FELLY ESTELITA/ SERTA
DIDAMPINGI DIRJEN --- DARI

KEMENTERIAN KESEHATAN ~—n-mmemey/

SS KEGIATAN: WIDE, MEDIUM

WHY

KOMISI SEMBILAN MENILAI/ PERLU
DILAKUKAN SOSIALISASI TERHADAP
BLABLABLA/ UNTUK MENEKAN ANGKA
KEMATIAN IBU PASCA MELAHIRKAN//

BISA DESKRIPTIF ATAU
MASUKIN SB ANGGOTA SAAT
MEMBERIKAN TANGGAPAN DI
RAPAT.

HOwW

SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/
SEKITAR DUA RIBU IBU PASCA
MELAHIRKAN MENINGGAL DALAM
KURUN WAKTU/ LIMA TAHUN TERAKHIR//

|ANGKA INI DIHARAPKAN BISA DITEKAN/

DENGAN MEMPERSIAPKAN NAKES DAN
FASKES YANG MEMADAI//

MASUKKAN DATA DAN FAKTA
PENDUKUNG BERDASARKAN
INFORMASI| DARI RAPAT.

SS SUASANA SAAT KUNKER:
WIDE, MEDIUM

CLOSING

DARI PROVINSI -/ THERESIA BUTAR
BUTAR TVR PARLEMEN MELAPORKAN//




PETUNJUK TEKNIS PARLEMEN TERKINI

Parlemen Terkini dibentuk dengan tujuan menghadirkan berita-berita eksklusif, aktual, dan
terpercaya dari lingkungan Parlemen bagi masyarakat. Berikut merupakan petunjuk teknis
dalam produksi tayangan Parlemen Terkini:

L

>

10.

Durasi tayangan Parlemen Terkini sepanjang 2-3 menit (sudah termasuk bumper in,
bumper out, dan transisi).

Satu tayangan Parlemen Terkini memuat dua berita.

Terdiri dari liputan agenda rapat, perkembangan rapat, liputan kunspek, dan liputan
kunker.

Liputan di lingkungan DPR RI dilakukan oleh 1 reporter dan 1 kameraman.

Banyaknya peliput untuk melakukan liputan kunker/kunspek mengikuti kebijakan
redaksi, Subbag Program dan Produksi Televisi, Bagian TV dan Radio, Biro
Pemberitaan Parlemen, Deputi Bidang Persidangan, serta kebijakan Sekjen yang
berlaku.

Reporter dan kameraman ditunjuk oleh masing-masing koordinator untuk piket per
minggu untuk Parlemen Terkini.

Parlemen Terkini tayang untuk TVR Parlemen dan media sosial TVR Parlemen.
Parlemen Terkini tayang di TVR Parlemen berdasarkan kebijakan rundown tayang dari
Penyelia Riset dan Analis Program.

Parlemen Terkini tayang di media sosial TVR Parlemen segera setelah selesai
diproduksi.

Waktu, durasi, dan bentuk tayangan dapat berubah jika ada peristiwa besar dan/atau
pernyataan anggota yang dianggap sangat penting oleh dan melalui diskusi terlebih
dahulu dengan redaksi.



Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing dijabarkan sebagai berikut;

I. REPORTER
1. Melakukan peliputan (2 rapat) dan membuat naskah mengikuti template naskah.

2. Melakukan dubbing VO bersama kameraman.

3. Reporter menuju editing, menyerahkan gambar, naskah, mengawal proses edit, dan
mengecek kembali materi hingga siap tayang.

4. Memastikan materi siap tayang diterima oleh MCR dan Admin Media Sosial.

5. Melakukan peliputan dari streaming dengan memasukkan SB anggota terkait rapat,
serta membuat naskah. )

6. Melakukan dubbing VO dan menyerahkan materi ke editor gambar.
Reporter menuju editing, mengawal proses edit, dan mengecek kembali materi hingga
siap tayang.

8. Memastikan materi siap tayang diterima oleh MCR dan Admin Media Sosial.

Il. KAMERAMAN
1. Mengambil gambar sesuai dengan template gambar dengan edit by camera.
2. Mendampingi reporter VO di kamera (baik ketika liputan reguler dan liputan khusus).
3. Memastikan gambar lengkap dan sesuai dengan kebutuhan Voice Over.

lll. EDITOR GAMBAR

No. Item Juknis
1. | Bumperin Diletakkan di awal tayangan.
2. Transisi 5 Dimasukkan di antara berita satu

dan berita dua.

- Diberikan backsound “whoosh”
yang telah disediakan dalam
folder ‘Parlemen Terkini'.

3. | Font judul, nama narasumber, dan | Judul & Grafis Superimpose: Avenir Text
title Lower Third: Arial.




Ukuran font (standard)

Text grafis 90pt

Text SB 74pt nama narasumber

Text SB 50pt Title/Komisi

(ukuran font bisa menyesuaikan jika
judul / nama / title cukup panjang).

Bumper out

Diletakkan di akhir tayangan.

Musik latar (backsound) tayangan

hitps:/fiwww.marmosetmusic.com/version
s/32320-dancing-tonight

Volume backsound

-6db dan menyesuaikan VO agar suara
VO tetap terdengar jelas.

Chargent / lower third judul berita

Ditempatkan pada bagian awal, tengah,
dan menuju akhir masing-masing berita
(sehingga pada 1 tayangan berita VO,
ada 6 kali penayangan chargent judul).

Grafis untuk detail berita

editor/Parlemen

terlampir di folder

Terkini.

10.

Chargent / lower third untuk nama
dan title narasumber

Ditempatkan ketika narasumber

berbicara.

11,

Alur gambar

Mohon editor juga bisa memperhatikan
template gambar dan naskah terlampir.
Namun, tidak menutup kemungkinan
ada hal yang lebih penting dari substansi
rapat yang dapat mengubah urutan
template tersebut.

12:

Fade in-fade out

Ditempatkan untuk setiap awal, akhir,
dan transisi musik.

13.

Kuantitas dan kualitas gambar

Editor
reporter

dapat berkoordinasi
dan kameraman

dengan
jilka ada




gambar yang kurang secara kuantitas
dan kualitas sehingga selanjutnya
reporter dan kameramen yang bertugas
dapat lebih optimal.

14. | Kesesuaian VO dan gambar Jika ada ketidaksesuaian VO dan
gambar, editor dapat berkoordinasi
dengan reporter dan/atau kameraman
terkait.

15. | Resolusi video HD 1080.

IV. MASTER CONTROL ROOM (MCR)
e MCR bertanggung jawab menerima materi tayang, mengecek kembali, dan
menayangkan sesuai dengan jadwal tayangan.
¢ MCR juga bertanggung jawab untuk memperhatikan alur kerja terlampir beserta
timeline-nya.

V. ADMIN MEDIA SOSIAL
e Admin media sosial bertanggung jawab menerima materi tayang, mengecek
kembali, dan menayangkan dengan segera di seluruh media sosial TVR
Parlemen.
e Admin media sosial juga bertanggung jawab untuk memperhatikan alur kerja
terlampir beserta timeline-nya.




Adapun alur kerja dan template gambar serta naskah sebagaimana disebutkan di atas diuraikan sebagai berikut:

. ALUR KERJA

PENENTUAN!
LIPUTAN

nengecek
bali materi hingga

10:00-11.30 11,30~12.00







TEMPLATE GAMBAR DAN NASKAH PARLEMEN TERKINI

LIPUTAN AGENDA RAPAT
NO. VIDEO AUDIO / NASKAH CATATAN
KOMISI SEMBILAN DPR RI
MENGADAKAN RAPAT KERJA
(RAPAT DENGAR PENDAPAT /
RAPAT DENGAR PENDAPAT
UMUM) DENGAN KEMENTERIAN
KESEHATAN REPUBLIK
INDONESIA// RAPAT MEMBAHAS/
ANGKA KASUS POSITIF COVID
SS RUANG RAPAT YANG MENINGKAT/ PASCA
DEPAN (MEDIUM DAN MUDIK LEBARAN DUA RIBU DUA
1 |CLOSE UP) WHAT  [PULUH SATU/
ESTABLISH SHOT
RUANG RAPAT BAGIAN MASUKKAN JIKA
2 |DALAM WHERE PERLU.
ESTABLISH PIMPINAN, (JIKAADA VIRTUAL
3 |ANGGOTA, DAN MITRA DITULIS: RAPAT
DIHADIRI DELAPAN
RAPAT DIHADIRI MENTERI ... ANGGOTA SECARA
WIDE DAN MEDIUM BESERTA JAJARANNYA// RAPAT  |FISIK DAN DUA PULUH
SHOT ANGGOTA & DIPIMPIN (NAMA PIMPINAN) DAN |ANGGOTA SECARA
4 |MITRA WHO DIHADIRI (JUMLAH ANGGOTA)//  |VIRTUAL)
DARI GEDUNG DPR RI/
WHERE, |THERESIA BUTAR BUTAR/ TVR
5 |SS SUASANA RAPAT CLOSING|PARLEMEN MELAPORKANY//-




LIPUTAN PERKEMBANGAN RAPAT

NO.

VIDEO

AUDIO / NASKAH

CATATAN

SS RUANG RAPAT
DEPAN (MEDIUM DAN
CLOSE UP)

ESTABLISH SHOT
RUANG RAPAT BAGIAN

RAPAT KERJA ANTARA KOMISI SEMBILAN
DENGAN MENTERI KESEHATAN BUDI GUNADI
SADIKIN/ DAN JAJARANNYA/ MEMBAHAS
BEBERAPA POIN / DI ANTARANYA LONJAKAN
KASUS POSITIF COVID SEMBILAN BELAS/
PASCA MUDIK LEBARAN/ DAN PENGHENTIAN

2 |DALAM WHAT |SEMENTARA VAKSIN ASTRA ZENECA/
WIDE DAN MEDIUM BEBERAPA POIN PENTING YANG MENJADI
SHOT PIMPINAN, CATATAN ANGGOTA KOMISI SEMBILAN/ DI
3 |ANGGOTA, DAN MITRA ANTARANYA PEMERINTAH DIMINTA LEBIH
SERIUS/ MENEKAN ANGKA KASUS POSITIF
CU ANGGOTA/ MITRA COVID SEMBILAN BELAS/ DENGAN
YANG SEDANG MENGETATKAN PENGAWASAN/ DAN
MEMBERIKAN MELAKUKAN SKRINING BERKALA DI
4 |PERNYATAAN TEMPAT-TEMPAT TERTENTU//
SELANJUTNYA/ PEMERINTAH DIMINTA
MEMBERIKAN TRANSPARANSI/ KEPADA
MASYARAKAT TERKAIT VAKSIN ASTRA
ZENECA/ TENTANG MENGAPA DIHENTIKAN
SEMENTARA/ DAN APA LANGKAH
CU LAYAR PRESENTASI SELANJUTNYA UNTUK MENGUJI VAKSIN PALING SEDIKIT DUA POIN
5 |/ BERKAS2 HOW  |TERSEBUT/ RAPAT,




WHERE,

CLOSIN |DARI GEDUNG DPR RI/ THERESIA BUTAR
6 |SS SUASANARAPAT |G BUTAR/ TVR PARLEMEN MELAPORKAN//
LIPUTAN KUNKER
NO. VIDEO AUDIO / NASKAH CATATAN
KOMISI SEMBILAN DPR RI MELAKUKAN
WHEN, |KUNJUNGAN KERJA KE PROVINSI NUSA
ESTABLISH, WIDE, CU |WHAT, |TENGGARA BARAT/ TERKAIT KASUS KEMATIAN
1 |LOKASI KUNKER WHERE |IBU PASCA MELAHIRKAN DI WILAYAH NTB//
TIM DIPIMPIN KETUA KOMISI SEMBILAN DPR
RI/ FELLY ESTELITA/ SERTA DIDAMPINGI
SS ANGGOTA: WIDE, DIRJEN — DARI KEMENTERIAN KESEHATAN
2 e WHO SR :
KOMISI SEMBILAN MENILAI PERLU DILAKUKAN
SOSIALISASI TERHADAP BLABLABLA/ UNTUK
MENEKAN ANGKA KEMATIAN IBU PASCA BISA DESKRIPTIF /
3 WHY MELAHIRKAN// MASUKIN SB ANGGOTA

SS KEGIATAN: WIDE,
MEDIUM




SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/
SEKITAR DUA RIBU IBU PASCA MELAHIRKAN
MENINGGAL DALAM KURUN WAKTU/ LIMA
TAHUN TERAKHIR// ANGKA INI DIHARAPKAN
BISA DITEKAN/ DENGAN MEMPERSIAPKAN

4 How NAKES DAN FASKES YANG MEMADAI/
SS SUASANA SAAT
KUNKER: WIDE, DARI PROVINSI -/ THERESIA BUTAR BUTAR
5 |MEDIUM CLOSING|TVR PARLEMEN MELAPORKAN//
LIPUTAN KUNSPEK
NO. VIDEO AUDIO / NASKAH CATATAN
KOMISI SEMBILAN DPR RI MELAKUKAN
WHEN, |KUNJUNGAN KERJA KE PROVINSI NUSA
ESTABLISH, WIDE, CU |WHAT, |TENGGARA BARAT/ TERKAIT KASUS KEMATIAN
1 |LOKASI KUNKER WHERE |IBU PASCA MELAHIRKAN DI WILAYAH NTB/
TIM DIPIMPIN KETUA KOMISI SEMBILAN DPR RI/
FELLY ESTELITA/ SERTA DIDAMPINGI DIRJEN —
2 |SS ANGGOTA: WIDE, CU |WHO DARI KEMENTERIAN KESEHATAN =—memeemmef
KOMISI SEMBILAN MENILAI/ PERLU DILAKUKAN |BISA DESKRIPTIF ATAU
SOSIALISASI TERHADAP BLABLABLA/ UNTUK  |MASUKIN SB ANGGOTA
MENEKAN ANGKA KEMATIAN IBU PASCA SAAT MEMBERIKAN
3 WHY MELAHIRKAN// TANGGAPAN DI RAPAT.
SEDIKITNYA DI TAHUN 2020 DILAPORKAN/ MASUKKAN DATA DAN
SEKITAR DUA RIBU IBU PASCA MELAHIRKAN FAKTA PENDUKUNG
SS KEGIATAN: WIDE, MENINGGAL DALAM KURUN WAKTU/ LIMA BERDASARKAN
4 |MEDIUM How TAHUN TERAKHIR/ ANGKA INI DIHARAPKAN INFORMASI DARI RAPAT.




BISA DITEKAN/ DENGAN MEMPERSIAPKAN
NAKES DAN FASKES YANG MEMADAI//

SS SUASANA SAAT
KUNKER: WIDE,
MEDIUM

CLOSING

DARI PROVINSI ---/ THERESIA BUTAR BUTAR
TVR PARLEMEN MELAPORKAN//




